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program 
Students’ activity field book is a media to control students’ learning which 
is used to improve the learning completeness in remedial program. The 
completeness of students’ learning is an achievement of students’ learning result 
in KKM. 
The research questions of this study is (1) how is the way to design The 
development of students’ activity field book for improving the percentage of 
learning completeness in remedial program at MI Miftahul Ulum Pandanarum 
Mojokerto, (2) how is the implementation of the development of students’ activity 
field book for improving the percentage of learning completeness in remedial 
program at MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto, (3) how are the 
effectiveness of The development of students’ activity field book for improving 
the percentage of learning completeness in remedial program at MI Miftahul 
Ulum Pandanarum Mojokerto, 
This study is the developmental research that used the design of Borg and 
Gall model and the developmental learning model of ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). The data analysis technique of this 
study is used qualitative and quantitative descriptive method. 
The result of this study are (1) the developmental design of students’ 
activity field book which used the developmental learning model of ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), in average validity 
3,78/3,8. the result of product development valued is “valid” (2) the result of its 
implementation is students give a positive response in average value 91, whereas 
the parents give a positive response in the first testing in average 71 and in the 
second testing in average 87 (3) the effectiveness of student’s activity field book 
valued strongly effective result from the result of T experiment knows that the 
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Buku penghubung aktivitas belajar siswa meruapakan media kontrol 
belajar siswa yang dimanfaatkan untuk meningkatkan ketuntasan belajar siswa 
program remedial. Ketuntasan belajar siswa adalah tercapainya hasil belajar siswa 
di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).   
Penelitian ini bertujuan untuk (1) bagaimana desain pengembangan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa untuk meningkatkan prosentase ketuntasan 
belajar siswa program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto. (2) 
bagaimana impelementasi pengembangan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa untuk meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswa program remedial 
di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto. (3) bagaimana efektivitas 
pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa untuk meningkatkan 
prosentase ketuntasan belajar program remedial di MI Miftahul Ulum 
Pandanarum Mojokerto.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 
desain penelitian pengembangan model Borg & Gall serta desain pengembangan 
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Adapun teknik analisis data menggunakan metode kombinasi yaitu analisis data 
dilakukan pada 2 tahap yang berbeda waktunya. Metode yang digunakan adalah 
metode kualitatif dan metode kuantitatif deskriptif. 
  Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1) desain pengembangan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa telah tervalidasi dengan rata-rata total validitas 
3,78/3,8. sehingga produk yang dikembangkan bernilai “valid”. (2) Hasil dari 
Implementasi, siswa merespon sangat positif dengan nilai rata-rata 91. Sedangkan 
orang tua merespon positif pada uji coba I dengan rata-rata 71 dan merespon 
sangat positif pada uji coba II dengan nilai rata-rata 87. (3) Efektivitas buku 
penghubung aktivitas belajar siswa dinilai sangat efektif dengan hasil Uji T 
diketahui harga t hitung 5,844 jauh lebih besar daripada t tabel 1,740. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan lembaga yang berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan siswa. Melalui sekolah, siswa akan diajarkan banyak hal 
tentang materi pelajaran yang disajikan melalui tatap muka di kelas. Selain 
itu, sekolah juga berfungsi sebagai tempat mengembangkan bakat dan minat 
siswa. Hal tersebut disajikan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran. Namun, upaya sekolah untuk 
memberikan kegiatan belajar agar siswa dapat mengusai dan menerapkan 
apa yang diajarkan di sekolah tidaklah bisa berdiri sendiri.  
Kerja sama antara sekolah dengan orang tua selaku pendidik siswa di 
rumah sangatlah penting. Karena, lingkungan sekolah dan lingkungan rumah 
adalah dua hal yang mempengaruhi tumbuh kembangnya siswa yang 
sebagaimana disebut dengan tri pusat pendidikan yaitu terdapat tiga sentral 
pendidikan mencakup, lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
1
  
Dalam rangka membantu peserta didik mencapai standar isi dan standar 
kompetensi lulusan, pelaksanaan atau proses pembelajaran perlu diusahakan 
agar setiap peserta didik bisa mencapai ketuntasan belajar yang sudah 
ditentukan oleh sekolah, yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Karena 
mau tidak mau, ketuntasan belajar adalah patokan untuk menilai siswa 
berhasil atau tidak dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah 
dalam aspek akademik.  
                                                          
1
 Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1993), 13 
 

































Sejauh ini banyak siswa yang masih kurang mampu dalam mencapai 
KKM. Sehingga, nilai mereka di bawah KKM. Kendati demikian, untuk 
mengentaskan peserta didik dari ketidak tercapaian dalam belajar, setiap 
satuan pendidikan menyelenggarakan program pembelajaran remedial atau 
perbaikan. Solusi bagi anak yang belum tuntas belajarnya, mengikuti 
program remedial yang dilakukan oleh pendidik. Hal tersebut sebagaimana 
yang ada dalam hasil wawancara sebagai berikut: 
“Siswa yang tidak mampu mencapai ketuntasan belajar, mengikuti 
remedial. Program remedial dilakukan dalam dua model yaitu model 
pertama yang dilakukan setelah ulangan harian dan model kedua 
dilaksanakan setelah ulangan akhir semester.”2 
 
Program remedial yang dilakukan memberikan soal yang harus 
diselesaikan dengan baik oleh siswa. Meskipun begitu, karena belajarnya di 
rumah tidak teratur, sehingga anak diberi soal remedial, mereka malah 
mempasrahkan jawaban soal tersebut kepada pihak yang lebih mengetahui.  
Permasalahan yang muncul disalah satu lembaga pendidikan yakni, MI 
Miftahul Ulum Pandanarum adalah rendahnya ketercapaian siswa terhadap 
batasan minimal yang telah ditentukan, sehingga mereka harus mengikuti 
program remedial untuk memperbaiki ketercapaian minimal yang 
ditentukan. Terlebih dalam mata pelajaran matematika kelas 2, dikatakan 
50% siswa mengikuti remedi.
3
    
Banyak faktor yang mempengaruhi, terutama lingkungan. Lingkungan 
yang kurang mendukung siswa dalam belajar, menimbulkan rendahnya 
prestasi belajar siswa. Dampaknya terhadap aktivitas belajar mereka sangat 
rendah. Mereka lebih suka bermain dengan teman-teman sebaya daripada 
                                                          
2
 Heri Setyawan, Wawancara, Desa Pandanarum Kecamatan Pacet Kbupaten Mojokerto, 10 
Oktober 2017  
3
 Ibid  

































belajar. Ditambah lingkungan keluarga yang kurang bisa mengontrol 
aktivitas belajar anaknya, sehingga kebiasaan belajar anak rendah bahkan 
tidak pernah dilakukan di lingkungan rumah.  
Selain itu, permasalah di desa, karena pendidikan orang tua rendah dan 
pekerjaan mereka yang terlalu banyak membuat orang tua sibuk dengan 
pekerjaan. Bahkan melibatkan anaknya dalam menyelesaikan pekerjaan 
mereka. Hal ini yang membuat aktivitas belajar siswa tidak dilakukan di 
rumah.  
Sebenarnya di balik itu semua, ada kebiasaan siswa yang menjadi 
hambatan mereka untuk mencapai ketuntasan belajarnya. Salah satunya 
yaitu, ketidak teraturan belajar di rumah, dan pemantauan orang tua yang 
kurang. Sehingga, anak asyik dengan dengan aktivitas rumah untuk 
membatu orang tua atau bermain dengan teman-teman.  Berbeda,ketika 




Jika salah satu dari lingkungan tersebut lalai dalam mendidik siswa, 
maka besar kemungkinan siswa tersebut mengalami beberapa kesulitan 
dalam proses belajarnya. Misalnya, siswa tidak mampu menghasilkan nilai 
ketuntasan belajar. Akibatnya, prestasi siswa tersebut rendah. Dalam 
pengamatan peneliti, orang tua sangat disibukkan dengan kepentingan 
pekerjaan.
5
 Alasannya, untuk memenuhi kebutuhan anak mereka. Akan 
tetapi, kebutuhan seorang anak tidaklah semata kebutuhan materi. Terlebih 
siswa kelas bawah sangat membutuhkan perhatian orangtua. 
                                                          
4
 Ibid  
5
 Ibid  

































Siswa kelas bawah yaitu usia enam sampai delapan tahun memerlukan 
banyak perhatian dari orang tua. Kesibukan orang tua menyebabkan mereka 
hanya memiliki sedikit waktu, bahkan untuk sekedar menanyakan keadaan 
saja, orang tua tidak memiliki waktu.  
Banyak orangtua cenderung menganggap pendidikan anak seutuhnya 
diajarkan di sekolah. Jika akhlak dan nilai anak buruk, orangtua 
menanyakan sekolahnya bagaimana. Sehingga, sekolah pun menjadi tempat 
satu-satunya mencerdaskan mereka. Padahal, peran orang tua pun sangat 
penting.  
Tidak dapat dipungkiri lagi, orang tua sepenuhnya menyerahkan anak-
anaknya kepada pihak sekolah dan kurang memperhatikan aktivitas belajar 
anak-anaknya. Apalagi direpotkan untuk tugas-tugas sekolah, orangtua 
dinilai sangat keberatan. Seutuhnya, orangtua menyerahkan ke sekolah 
semua hal yang berkaitan dengan belajar anak. Seperti peristiwa yang 
dijelaskan oleh kepala sekolah MI Miftahul Ulum Pandanarum bahwa,  
“Suatu ketika siswa mendapatkan tugas kerajinan yang membutuhkan 
bahan-bahan untuk mengerjakannya, akan tetapi orang tua tidak peduli 
dengan itu. Istilahnya orang tua tidak mau diribetkan dengan urusan 
belajar siswa.”6  
 
Dimana, pekerjaan menuntut orang tua tersibukkan tidak hanya di 
tempat mereka berkerja. Namun, akan berlanjut hingga diruma, yang 
seharusnya kegiatan tersebut dipergunakan orang tua membimbing anak 
apabila mendapat tugas dari sekolah. Akan tetapi, fatalnya orang tua tidak 
tahu tentang tugas dan kegiatannya disekolah. Ada orang tua yang 
mengandalkan les (belajar tambahan).  
                                                          
6
Syamsul Bahtiar Arrasyid, Wawancara, Desa Pandanarum Kecamatan Pacet, Kabupaten 
Mojokerto, 05 Oktober 2017 

































Berdasarkan problem tersebut, komunikasi guru dengan orang tua harus 
dijalin dengan baik. Akan tetapi, komunikasi yang dilakukan guru dengan 
orang tua pada umumnya hanya berlangsung saat pertemuan wali murid atau 
penyerahan laporan hasil belajar siswa (rapot) pada akhir semester. 
Pertemuan yang singkat tersebut, orang tua siswa hanya mendapatkan 
informasi secara umum hasil belajar selama satu semester, tanpa ada diskusi 
panjang lebar tentang hambatan yang dialami sehari-hari. Oleh sebab itu, 
ketuntasan belajar siswa perlu adanya kerja sama dua pihak dari lingkungan 
sekolah dan lingkungan keluarga. 
Disinilah sebenarnya, guru berperan untuk kemajuan siswa, 
khususnya di bidang akademiknya. Sehingga, guru perlu untuk memantau 
dan mengontrol kegiatan belajar siswa baik di sekolah ataupun di rumah. 
Secara leluasa, guru bisa memantau siswa ketika di sekolah. Akan tetapi, 
kalau di rumah, itulah yang sulit. Oleh karena itu, guru membutuhkan kerja 
sama dengan orang tua, untuk mengontrol aktivitas belajar siswa. Sehingga,  
pentingnya buku penguhubung aktivitas belajar siswa sebagai alat untuk 
kerja sama antara guru dengan orangtua yang berkaitan dengan aktivitas 
belajar siswa, baik aktivitas belajar di sekolah atau di rumah.  
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan 




Hal tersebut adalah salah satu upaya lembaga pendidikan untuk 
mewujudkan kualitas pendidikan yang efektif tanpa mengabaikan 
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pendidikan siswa di lingkungan keluarga. Sesusai dengan apa yang 
dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah bahwa, “Keluarga dan pendidikan 
adalah dua istilah yang tidak dapat dipisahkan. Sebab, dimana ada keluarga 
disitu juga ada pendidikan. Dimana ada orang tua disitu ada anak merupakan 
suatu kemestian dalam keluarga”.8 
Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Pengembangan Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa untuk 
Meningkatkan Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa Program Remdial di MI 
Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto”.   
 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah-masalah yang terkait dalam buku penghubung 
aktivitas belajar siswa untuk meningkatkan prosentase ketuntasan belajar 
program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto. Dari 
observasi penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti menemukan 
masalah, yaitu: kurangnya motivasi belajar siswa, menurunnya prestasi 
belajar siswa, rendahnya ketuntasan belajar siswa, kurangnya perhatian dari 
orang tua, dan kurangnya kerja sama guru dan orangtua dalam pengarahan 
belajar siswa.  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penliti mencoba 
untuk memberi batasan pada masalah yang terjadi di MI Miftahul Ulum 
Pandanarum Mojokerto. Masalah-masalah tersebut tentu perlu adanya 
penyelesaian, namun peneliti di sini lebih memfokuskan pada masalah  yang 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga: Upaya 
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 02. 

































dialami siswa ketika peneliti melakukan observasi.  Masalah tersebut yaitu 
mengenai rendahnya ketuntasan belajar siswa ssehingga mereka harus 
menuntaskan belajarnya melalui program remedial.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana desain pengembangan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa dalam meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswa program 
remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto? 
2. Bagaimana implementasi pengembangan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa dalam meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswa 
program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto? 
3. Bagaimana efektivitas pengembangan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa dalam meningkatkan prosentase ketuntasan belajar 
program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui desain pengembangan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa dalam meningkatkan prosentase ketuntasan beljaar siswa 
program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto. 

































2. Untuk implementasi pengembangan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa dalam meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswa program 
remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto. 
3. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa dalam meningkatkan prosentase ketuntasan 
belajar program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto. 
 
E. Kegunaan Penelitian  
Penelitian pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa ini dapat 
digunakan, antara lain: 
1. Bagi pendidik  
Penelitian ini dapat membantu pendidik dalam melaksanakan program 
remedial yang bertujuan untuk meningkatkan prosentase ketuntasan 
belajar siswa. Karena, melalui buku penghubung aktivitas belajar 
siswa ini, guru dapat memberikan kontrol setiap hari selama masa 
remedial tersebut berjalan.  
2. Bagi Orang Tua  
Melalui buku penghubung aktivitas belajar siswa ini, orangtua bisa 
semakin intens dalam meningkatkan perhatian belajar anaknya di 
rumah.  
3. Bagi peserta didik 
Buku penghubung aktivitas belajar siswa ini, dapat bermanfaat sebagai 
stimulus anak dalam melakukan aktivitas belajar yang didukung oleh 
guru dan orang tua. 
 

































F. Definisi Operasional  
1. Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
Buku penghubung aktivitas belajar siswa merupakan buku 
penghubung yang digunakan untuk memantau dan mengontrol 
aktivitas belajar siswa, baik di sekolah atau di rumah. Dalam hal ini, 
peneliti khususkan pada mata pelajaran matematika. 
2. Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa  
Prosentase ketuntasan belajar ini, peneliti maksudkan pada hasil 
belajar siswa yang dikatakan belum tuntas belajar menjadi tuntas 
belajar. Contoh, siswa yang mencapai ketuntasan belajar hanya 
mencapai 50% dari siswa keseluruhan, maka selebihnya siswa 
mengikuti program remedial, sehingga prosentase ketuntasan belajar 
siswa meningkat menjadi sekurang-kurangnya 80%. Dengan 
mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik 
(intake), daya dukung dan kompleksitas, maka MI Miftahul Ulum 
Pandanarum Kec. Pacet Kab Mojokerto menentukan kriteria 
ketuntasan per mata pelajaran sebagaimana table berikut: 





1A 1B II III IV V VI 
A. Mata Pelajaran         
1. Pendidikan Islam         
a. Al Qur’an Hadis 70 75 70 70 70 77 80 
b. Aqidah Akhlak  70 75 75 70 70 75 75 
c. Fiqih  70 70 70 70 70 77 80 
d. SKI  - - - - 65 65 65 
e. Bahasa Arab  65 70 70 68 65 68 68 
2. Pendidikan Kewarganegaraan  70 75 75 70 65 70 70 
3. Bahasa Indonesia  70 75 70 70 75 70 75 

































4. Matematika  65 70 65 67 65 65 68 
5. Ilmu Pengetahuan Alam  70 75 75 70 75 70 70 
6. Ilmu Pengetahuan Sosial  70 75 70 70 65 65 67 
7. Seni Budaya dan Kerajinan  70 70 75 75 75 75 75 
8. Pendidikan Jasmani, Olah raga, dan 
Kesehatan  
70 70 70 70 75 75 75 
B. Muatan Lokal         
1. Bahasa Jawa  65 65 70 65 65 70 70 
2. Bahasa Inggris 65 65 70 68 65 68 65 
              
3. Program Remedial 
Program remedial merupakan program yang dilaksanakan oleh 
sekolah untuk membantu siswa yang belum mencapai KKM. Program 
ini dilakukan dua kali dalam satu semester. Yaitu setelah ulangan 
harian dan setelah Ulangan Akhir Semester (UAS). Dalam penelitian 
ini, peneliti maksudkan program remedial yang dilaksanakan untuk 
kelas II (Dua).   
 
G. Sistematika Pembahasan  
Tesis  ini, dibagi dalam IV bab, dengan susunan sebagai berikut:  
Bab Pertama :  Pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan  penelitian, manfaat penelitian, 
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.  
Bab Kedua  : Merupakan kajian pustaka tentang buku penghubung aktivitas 
belajar siswa dan program remedial. Terlebih dahulu akan 
dipaparkan tentang  buku penghubung aktivitas belajar 
siswa, yang meliputi  pengertian dan teori. Program 
remedial. Dan terakhir adalah tinjauan tentang materi 
matematika.  

































Bab Ketiga   : Bab ini memaparkan  metode penelitian, mengemukakan 
tentang lokasi penelitian, desain produk dan desain 
penelitian serta teknik pengumpulan data.  
Bab Keempat  : Pada bab ini dipaparkan tentang hasil penelitian dan 
pembahasannya yang menyajikan hasil data serta 
pengolahan dan pembahasannya.  























































A. Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa  
1. Konsep Buku Penghubung  
Kerja sama antara orangtua dengan sekolah sangatlah penting 
dilakukan untuk menunjang perkembangan anak yang lebih baik 
khususnya di bidang akademiknya. Adapun kerja sama tersebut 
diaplikasikan melalui buku penghubung. Buku penghubung adalah 
pemanfaatan aktivitas pendidikan peserta didik yang dilakukan oleh 
pendidik dan orangtua melalui buku kegiatan harian.
1
   
Menurut Dance, komunikasi ditinjau dari segi psikologi 
behaviorisme adalah mengungkapkan perasaan melalui lambang verbal 
sebagai stimulus untuk menimbulkan respon.
2
 
Menurut E. Mulyasa, komunikasi terbagi menjadi dua yaitu 
komunikasi Interen dan  komunikasi eksteren.
3
 
a. Komunikasi Interen  
Komunikasi interen terjadi antara personal dalam sekolah baik 
oleh kepala sekolah maupun oleh para pendidik dengan personel 
lainnya. Komunikasi intern yang terbina dengan baik akan 
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memberikan kemudahan dan keringanan dalam melaksanakan serta 
menyelesaikan pekerjaan sekolah yang menjadi tugas bersama.  
b. Komunikasi Eksteren  
Komunikasi eksteren merupakan bentuk hubungan sekolah 
dengan lingkungan sekolah, untuk mendapatkan masukan-masukan 
dari lingkungannya berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan di 
sekolah.  
Komuniaksi eksteren ini meliputi hubungan sekolah dengan 
orang tua peserta didik dan hubungan sekolah dengan masyarakat, 
baik secara individu maupun secara lembaga.  
1) Hubungan sekolah dengan orang tua siswa 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dan potensial 
yang memiliki peranan penting dan strategis bagi pembiinaan 
generasi muda, khusus bagi peserta didik pada jenjang menengah 
atas. Sementara orang tua peserta didik merupakan pemberi 
pendidikan pertama dan utama yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap pembinaan dan perkembangan peserta didik. Oleh karena 
itu, pembinaan yang tepat sangat diperlukan agar terjalin 




Hubungan sekolah dan orang tua dapat dijalin melalui 
berbagai cara, misalnya mengadakan rapat, surat-menyurat, buku 
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penghubung, bulletin sekolah dan kegiatan ekstra kurikuler yang 
bermanfaat bagi peserta didik maupun orang tua.
5
 
Adapun landasan kerjasama antara pendidik dengan orang tua 
adalah sebagai berikut:  
a) Adanya kesamaan tanggung jawab, dalam undang-undang 
dikemukakan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab 
bersama antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat.  
b) Adanya kesamaan tujuan, orang tua menghendaki putra-
putrinya menjadi warga Negara dan manusia yang baik serta 
berguna bagi bangsa dan Negara. Demikian para pendidik 
menjadi manusia sehat jasmani dan rohaninya serta terampil, 
kreatif, demokratis, serta berguna bagi nusa dan bangsa. 
2) Hubungan sekolah dengan masyarakat  
Hubungan sekolah daan masyarakat merupakan bentuk 
komunikasi eksteren yang dilakukan atas dasar persamaan 
tanggung jawab dan tujuan. Adapun tujuan hubungan sekolah dan 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
a) Memelihara kelangsungan hidup sekolah 
b) Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah memperlancar 
kegiatan di sekolah  
c) Memperlancar kegiatan belajar mengajar. 
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d) Memperoleh bantuan dan dukungan dari masyarakat dalam 
rangka pengembangan dan pelaksanaan program-program 
sekolah.  
c. Buku Penghubung sebagai Media  
Selain dari yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa buku 
penghubung aktivitas belajar siswa adalah bentuk kerja sama 
antara orang tua dan guru sebagai alat komunikasi untuk 
menghubungkan kedua pihak dalam mendidik anak, juga sebagai 
media yang difungsikan di luar pembelajaran di dalam kelas. 
Media dipandang sebagai alat untuk menyampaikan pesan 
atau informasi. Buku penghubung ini dikatakan sebagai media 
karena berfungsi sebagai perantara penyampaian informasi. Hal 
tersebut sebagaimana terpaparkan dalam pengertian media. Media 
berasal dari kata medium yang berarti perantara. 
―Heinick, dkk mengemukakan difinisi media sebagai sesuatu 
yang membawa pesan dan informasi antara pengirim dan 
penerima. Media dapat juga dikatakan sebagai sarana yang 
digunakan dalam proses komunikasi.‖6   
 
Adapun ragam media terbagi menjadi enam ragam yang 
mendukung aktivitas pembelajaran yaitu, teks, suara, visual, 
gambar bergerak, komputer multimedia, dan jaringan komputer.
7
 
Teks adalah ragam media yang paling banyak digunakan. Teks 
dapat dianggap sebagai bentuk dasar media yang digunakan untuk 
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mengomunikasikan pesan dan informasi. Teks menjadi bagian 
integral dari pesan dan informasi yang ada dalam buku, poster, 
komputer dan lain sebagainya. Penggunaan teks dapat 
ditayangkan dengan ragam media lain seperti, gambar dan 
animasi. Hal tersebut difungsikan untuk  mengoptimalkan proses 
komunikasi informasi dan pengetahuan.
8
  
Audio adalah ragam media yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara verbal. 
Biasanya audio difungsikan untuk media dengan tujuan 
menyampaikan pembelajaran di bidang bahasa atau istilah lainnya 
komunikasi secara lisan. Sedangkan media visual berbentuk 
gambar dan grafis yang berisi informasi dan ilmu 
pengetahuan.gambar membuat informasi dan pengetahuan terlihat 
sangat konkrit. Dengan media ini, siswa dapat terbantu untuk 
memahami informasi yang bersifat abstrak.
9
 
Video dan film tergolong sebagai media gambar bergerak 
yang dapat menanyangkan pesan dan informasi secara realistik. 
Berbeda dengan multimedia yang menayangkan informasi melalui 
beragam unsur seperti teks, audio, gambar, video, dan animasi 
menjadi sebuah tayangan utuh. Sedangkan jaringan computer atau 
yang disebut internet berkembang secara luas yang 
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menghubungkan siswa dengan jaringan komputer. Media ini dapat 
digunakan untuk mencari pesan selain untuk menerima pesan.
10
 
2. Konsep Aktivitas Belajar Siswa 
a. Bentuk-bentuk Aktivitas Belajar Siswa 
Adapun dalam buku penghubung, terdapat aktivitas belajar siswa 
yang merupakan kegiatan siswa dalam belajar. Dalam hal ini jenis-
jenis aktivitas belajar yang dilakukan siswa sebagai berikut:
11
 
1) Kegiatan-kegiatan visual 
Membaca, mengamati eksperimen, dan mengamati orang lain 
bekerja. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan 
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, diskusi, dan interupsi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan 
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis 
Menulis makalah, menulis laporan, memeriksa makalah atau 
laporan, bahan pelajaran, membuat rangkuman, mengerjakan tes 
dan mengisi angket. 
                                                          
10
 Ibid  
11
 Supardi., Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Praktiknya (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 156 

































5) Kegiatan-kegiatan menggambar 
Membuat bagan dan struktur organisasi, membuat diagram, peta 
dan pola. 
6)  Kegiatan-kegiatan metric 
Melakukan percobaan, membuat model, memilih alat-alat. 
7) Kegiatan-kegiatan mental 
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis 
faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. 
8)  Kegiatan-kegiatan emosional 
Minat, membedakan, berani, tenang.  
Selain itu, aktivitas belajar merupakan kegiatan siswa sehari-hari yang 
memberikan perubahan pada siswa tersebut. Karena, belajar adalah usaha 
mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 
pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan 
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian 
diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku 
pribadi seseorang. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa belajar 
itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisikuntuk menuju ke 

































perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut 
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
12
 
Menurut Gagne dalam buku Introduction To Psychology 
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relative 




 Pengertian belajar didapatkan hal-hal pokok sebagai berikut:
14
 
a. Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral 
changes, aktual maupun potensial) 
b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya 
kecakapan baru (dalam arti Kenntnis dan Fertingkeit) 
c. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja) 
Dalam kehidupan sehari-hari, istilah belajar digunakan secara luas. 
Hal ini disebabkan karena aktivitas yang disebut belajar itu muncul dalam 
berbagai bentuk.  
Arti kata belajar di dalam buku Kamus Umum Bahasa Indonesia 
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Perwujudan dari 
berusaha adalah berupa kegiatansehingga belajar merupakan suatu 
kegiatan. Dalam kamus bahasa inggris, belajar atau to learn (verb) 
mempunyai arti: (1) to gain knowledge, comprehension, or mastery of 
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through experience or study, (2) to fix in the mind or memory; memorize; 
(3) to acquire through experience; (4) to become in forme of to find out. 
Jadi ada empat macam arti belajar menurut kamus bahasa inggris, yaitu 
memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan atau menguasai 




Berdasarkan definisi menurut kedua kamus tersebut, ada dua unsur 
pokok yang terkandung dalam belajar, yaitu kegiatan dan penguasaan. 
Kemudian jika ada orang bertanya, ‗Apa kegunaan belajar‖ jawaban dari 
pertanyaan tersebut kurang lebihnya ‗supaya mendapat sesuatu 
kepandaian‖. Mendapatkan suatu kepandaian berarti memiliki, dapat 
melaksanakan, mengerti kepada kepandaian yang telah dipaparkan. 
Belajar merupakan proses penting yang terjadi dalam kehidupan 
setiap orang. Karenanya, pemahaman yang benar tentang konsep belajar 
sangat diperlukan, terutama bagi kalangan pendidik yang terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran.
16
 Dalam definisi lain, belajar adalah 
suatu definisi yang kelihatannya sederhana, tetapi dengan memberikan 
penjelasan tentang komponen-komponen yang terdapat di dalamnya, 
mudah-mudahan definisi itu akan menjadi lebih berarti dan bermakna.
17
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka, buku penghubung aktivitas 
belajar siswa merupakan alat kerja sama antara pendidik dengan orang 
tua untuk memantau aktivitas belajar siswa di sekolah dan di rumah.  
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Yang mana, di dalam buku tersebut terdapat aspek aktivitas belajar siswa 
yang pelaksanaannya mendapatkan pantauan dari guru dan orangtua.  
a. Proses Belajar  
Ketika seorang siswa ingin mendapat nilai baik, maka dia akan 
melaksanakan serangkaian aktivitas belajar untuk mencapai keinginan 
tersebut. Dari itu, secara sederhana dapat dikatakan bahwa terjadinya 
kegiatan belajar siswa merupakan hal alami dari adanya usaha siswa 
untuk memenuhi kebutuhannya yang belum terpenuhi.
18
 
Adapun tahap-tahap dalam belajar adalah sebagai berikut:  
1) Adanya motivasi pada diri siswa untuk memenuhi sesuatu 
kebutuhan. Kebutuhan yang mempunyai tujuan, adalah suatu yang 




2) Adanya aktivitas-aktivitas yang memerlukan kesiapan dalam diri 
siswa. Kesiapan ini mencakup tiga aspek yaitu: kesiapan fisik, 
kesiapan psikis, dan memiliki pengetahuan.
20
 
3. Fungsi Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
Fungsi buku penghubung aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai Alat Komunikasi 
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Menurut Edward, komunikasi adalah proses penyampaian 
gagasan, harapan dan perasaan yang disampaikan melalui lambing 
tertentu yang mengandung arti dilakukan penyampaian pesan 
ditujukan kepada penerima pesan.
21
 
Waktu yang dihabiskan peserta didik lebih banyak di rumah 
daripada di sekolah. Maka dari itu proses pendidikan anak di sekolah 
dan di rumah harus diselaraskan. Jangan sampai di sekolah dibina 
akan tetapi dirumah diabaikan atau sebaliknya. Kerja sama antara 
peserta didik dan orang tua juga dimaksudkan agar dalam mendidik 
anak (edukatif) dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan prinsip atau 
bahkan pertentangan yang dapat mengakibatkan keragu-raguan 
pendirian dan sikap pada diri peserta didik. Antara sekolah yang 
diwakili pendidik dan orang tua tidak saling berbeda atau berselisih 
paham, baik tentang norma-norma etika dan norma-norma social yang 
hendak ditanamkan pada peserta didik mereka. 
22
  
Hubungan antara sekolah dan orang tua merupakan sarana yang 
cukup mempunyai peran menentukan dalam usaha pembinaan, 
penumbuhan dan pengembangan peserta didik di sekolah. Oleh sebab 
itu hubungan tersebut perlu dibina, dibangun dan dipelihara sebaik-
baiknya karena merupakan satu jembatan saling pengertian dalam 
mendidik peserta didik sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam 
emmberikan dukungan moral dan material secara ikhlas.
23
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b. Alat pembentukan sikap 
Menurut Higard dan Bomer mengatakan bahwa jika perilaku 
(perubahan hasil belajar) sering dilatih, maka eksistensi perilaku 
tersebut semakin kuat, sebaliknya jika perilaku tersebut tidak sering 
digunakan maka akan terlupakan.
24
  
c. Alat Kontrol dan Pemantauan  
Kontrol sosial dimaksud pengendalian eksternal atas kelakuan 
individu oleh orang lain yang memegang otoritas atau kekuasaan. 
Dengan kontrol eksternal demikian individu kadang-kadang terpaksa 
melakukan hal-hal yang berbeda dengan normanya sendiri. Kontrol 
serupa ini dapat dijalankan secara fisik atau secara verbal dengan 
menetapkan peraturan-peraturan. Dengan ancaman atau 




Kontrol dan pemanatauan merupakan dua hal yang saling 
berkaitan. Melalui pemantauan, orang tua melakukan control kepada 
anak. Kontrol dibedakan menjadi dua bagian yaitu kontrol yang jelas 
(overt) dan kontrol tersamar (covert). Pemberian hukuman adalah cara 
untuk control yang jelas. Sedangkan pemberian pujian dan hadiah 
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adalah cara untuk kontrol tersamar. Ada dua jenis pujian yaitu pujian 
tanpa syarat dan pujian dengan syarat. 
26
  
Sedangkan pemantauan adalah aktivitas orang tua bertujuan 
untuk mengetahui kegiatan anaknya. Montemayor mendefinisikan 
pemantauan sebagai berikut: 
―Pemantauan adalah sebagai aktivitas yang memungkinkan 
orang tua mengetahui keberadaan anak, aktivitas yang 
dilakukan, dan teman-temannya. Ada dua metode dalam 
pemantauan yaitu, metode aktif dan pasif. Metode aktif dengan 
menanyakan langsung kepada anak atau berpartisipasi dalam 
kegiatan anak. Metode pasif, orang tua selalu mengetahui 
aktivitas dan informasi tentang anak dari orang lain yang 
mengetahui tanpa menanyakan kepada anak.‖27  
 
d. Sebagai Alat Pendisiplinan 
Pendisiplinan merupakan salah satu bentuk pengontrolan orang 
tua terhadap anak dengan tujuan, agar anak dapat menguasai suatu 
kompetensi, melakukan pengaturan diri, menaati aturan, dan 
mengurangi perilaku menyimpang atau berisiko.
28
 
Ketertibatan menunjukkan pada kepatuhan seseorang dalam 
mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong atau disebabkan 
oleh sesuatu yang dating dari luar, misalnya karena ingin 
mendapatkan pujian dari atasan. Selanjutnya dalam pengertian 
disiplin menunjukkan pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang 
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ada pada kata hatinya, itulah sebabnya biasanya ketertiban itu terjadi 
dahulu, kemudian berkembang menjadi disiplin. Orang yang dalam 
mengikuti peraturan atau ketentuan yang telah ditentukan masih 
didasarkan atas rasa takut terhadap orang lain atau juga kerana 




Dalam pembelajaran untuk mendisiplinkan peserta didik harus 
dilandaskan pada kasih saying dan harus ditunjukkan membantu 
mereka menemukan diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah 
disiplin dan berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi 
kegiatan pembelajaran. Sehingga mereka mentaati segala peraturan 
yang telah ditetapkan. Disiplin dengan kasih saying dapat membantu 
peserta didik mampu berdiri sendiri.
30
 
B. Ketuntasan Belajar  
1. Pengertian Ketuntasan Belajar  
Dalam sistem penilaian kurikulum 2004, nilai ketuntasan standar 
kompetensi ideal adalah 100, sedangkan penentuan batas pencapaian  
ketuntasan yang disepakati adalah skor 75 (75% indikator atau tujuan  
pembelajaran), namun batasan yang paling realistik adalah ditetapkan 
oleh sekolah atau daerah. Dalam kurikulum 2004 pola pembelajaran 
menggunakan prinsip ketuntasan secara individu. 
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Ketuntasan belajar siswa adalah tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan.
31
 Landasan konsep dan 
teori belajar tuntas (Mastery Learning Theory) adalah pandangan tentang 
kemampuan siswa yang dikemukakan oleh John B. Carroll pada tahun 
1963 berdasarkan penemuannya yaitu ―Model of School Learning‖ yang 
kemudian dirubah oleh Benyamin S. Bloom menjadi model belajar yang 
lebih operasional. Selanjutnya oleh James H. Block model tersebut lebih 
disempurnakan lagi.  
Sedangkan menurut Carroll bakat atau pembawaan bukanlah 
kecerdasan alamiah, melainkan jumlah waktu yang diperlukan oleh siswa 
untuk menguasai suatu materi pelajaran tertentu. Benyamin 
melaksanakan konsep belajar tuntas itu ke dalam kelas melalui proses 
belajar mengajar pelaksanaaannya sebagai berikut:
32
 
a. Bagi satuan pelajaran disediakan waktu belajar yang tetap dan pasti. 
b. Tingkat penguasaan materi dirumuskan sebagai tingkat penguasaan 
tujuan pendidikan yang essensial. 
2. Ciri-ciri Ketuntasan Belajar  
Ciri-ciri dari belajar tuntas adalah sebagai berikut:
33
 
a. Siswa dapat belajar dengan baik dalam kondisi pengajaran yang tepat 
sesuai dengan harapan pengajar. 
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b. Bakat seorang siswa dalam bidang pengajaran dapat diramalkan, baik 
tingkatannya maupun waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari 
bahan tersebut. Bakat berfungsi sebagai indeks tingkatan belajar siswa 
dan sebagai suatu ukuran satuan waktu. 
c. Tingkat hasil belajar bergantung pada waktu yang digunakan secara 
nyata oleh siswa untuk mempelajari sesuatu dibandingkan dengan 
waktu yang dibutuhkan untuk mempelajarinya. 
d. Model Carroll, Tingkat belajar sama dengan ketentuan, kesempatan 
belajar bakat, kualitas pengajaran, dan kemampuan memahami 
pelajaran. 
e. Setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang berdiferensiasi dan 
kualitas pengajaran yang berdiferensiaisi pula. 
3. Ranah Penilaian Ketuntasan Belajar 
Ketuntasan belajar mengacu pada penilaian hasil belajar yang 
diperoleh oleh setiap siswa. Siswa mengikuti aktivitas beljar yang 
dilakukan di sekolah dengan bentuk penilaian guru yang diungkapkan 
dalam hasil belajar.  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam system pendidikan 
nasional, rumusan hasil belajar banyak menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 
menjadi tiga ranah yaitu, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotoris.  

































a. Ranah Kognitif  
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek pertama, kedua dan 
ketiga termasuk kognitif tingkat rendah sedangkan, aspek keempat, 
kelima dan keenam termasuk kognitif tingkat tinggi. 
1) Pengetahuan 
Dalam hal ini, pengetahuan faktual di samping pengetahuan 
hafalan yang mengharuskan siswa untuk mengingat, misalnya 
rumus, batasan, definisi, istilah, pasal dalam undang-undang, 
nama-nama tokoh, nama-nama kota, dll. Pengetahuan dalam ranah 
afektif menjadi prasyarat untuk aspek selanjutnya yitu 
pemahaman.  
2) Pemahaman 
Dalam Taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat 
lebih tinggi dari pada pengetahuan. Misalnya, menjelaskan 
susunan kalimat dengan bahasa sendiri, me,mberi contoh lain dari 
yang telah dicontohkan, menggunakan petunjuk penerapan pada 
kasus lain. 
3) Aplikasi 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkrit atau 
situasi khusus. Abstraksi tersebut berupa ide, teori, hokum, 

































prinsip, generalisasi dna pedoman atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi.   
4) Analisis  
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan 
susunannya. Analisis merupakan suatu kecakapan dari ketiga 
aspek sebelumnya.  
5) Sintesis 
Sintesis adalah menyatukan unsur-unsur menjadi suatu integritas 
yang mempunyai arti. Berfikir sintetis merupakan sarana untuk 
dapat mengembangkan berfikir kreatif. 
6) Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 
mungkin dilihat dari tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, 
metode, materi, dll.  
b. Ranah Afektif  
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 
yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi.  
1) Penerimaan 

































Yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar 
yang dating kepada dirinyadalam bentuk masalah, situasi, gejala, 
dll. Dalam aspek ini termasuk kesadaran, untuk menerima 
stimulus, keinginan untuk melakukan control dan seleksi terhadap 
rangsangan dari luar.  
2) Jawaban atau reaksi  
Yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulus 
yang dating dari luar. Hal ini mencakup ketetapan reaksi, 
kedalaman perasaan, kepuasan merespon, tanggung jawab dalam 
memberikan respon terhadap stimulus dari luar yang dating pada 
dirinya.  
3) Penilaian 
Hal ini berkenaan dengan nilai atau kepercayaan terhadap gejala 
atau stimulus yang diterimanya tremasuk, kesediaan menerima 
nilai, latar belakang atau pengalaman untuk menerima nilai dan 
kesepakatan terhadap nilai.   
4) Organisasi  
Yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu system organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan 
prioritas nilai yang telah dimiliki.  
5) Internalisasi  

































Yaitu keterpaduan semua system nilai yang telah dimiliki 
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 
lakunya.  
c. Ranah Psikomotoris 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam ranah 
psikomotoris yaitu, gerakan refleks, keterampilanm gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresi dan interpretatif.
34
 
1) Gerakan refleks 
Keterampilan pada gerakan yang tidak sadar  
2) Keterampilan gerakan dasar  
3) Kemampuan perseptual 
Termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, 
motoris, dan lain-lain.  
4) Kemampuan fisik  
5) Gerakan skill 
6) Kemampuan komunikasi  
Batas minimum keberhasilan belajar siswa selalu berkaitan dnegan 
upaya pengungkapan hasil belajar. Batas minimal keberhasilan siswa 
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(passing grade) tersebut secara umum terbagi menjadi dua norma yaitu, 
norma skala angka dari 0 sampai 10 dan norma skala angka dari 0 sampai 
100. Angka terendah yang menyatakan kelulusan/keberhasilan belajar 
skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55 atau 
60. Alhasil pada prinsipnya jika seorang siswa dapat menyelesaikan lebih 
dari separuh tugas atau dapat menjawab lebih dari setengah instrument 




Selain itu, ada norma prestasi belajar dengan menggunakan symbol 
huruf-huruf A, B, C, D, dan E. symbol huruf ini mempunyai makna dari 
symbol-simbol huruf sebagaimana pada table di bawah ini:  
Tabel 2.1 





8 - 10   = 80  - 100 = 3,1 – 4 
7 - 7,9  = 70  - 79   = 2,1 - 3 
6 - 6,9  = 60  - 69   = 1,1 - 2 
5 - 5,9  = 50  - 59   = 1 












C. Program Remedial  
1. Pengertian Program Remedial  
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Kegiatan remedi merupakan tindakan korektif yang diberikan 
kepada siswa setelah evaluasi diagnostik dilakukan.
36
 Program remedial 
dilaksanakan dan diberikan apabila ada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Artinya, program pengajaran remedial secara khusus diadakan 
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar 
sehingga ia mengalami ketertinggalan materi pelajaran yang ditunjukkan 
oleh prestasi belajar rendah. Program ini pada dasarnya berusaha 
membantu siswa memecahkan permasalahan belajarnya agar ia mampu 
mencapai kesuksesan dalam belajar sehingga dapat mengikuti proses 
pembelajaran di kelas regular tanpa mengalami kesulitan.  
Menurut Ischak S.W, pengertian remedial teaching adalah: 
Kegiatan perbaikan dalam proses belajar mengajar adalah salah 
satu bentuk pemberian bantuan. Yaitu pemberian bantuan dalam 
proses belajar mengajar yang berupa kegiatan perbaikan 




Proses pengajaran remedial adalah pelaksanaan pengajaran 
remedial yang telah ditentukan. Sasaran pokok proses pelaksanaan 
pengajaran remedial adalah untuk meningkatkan prestasi dan kemampuan 




2. Prinsip Pengajaran Remedial  
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Salah satu prinsip dalam pengajaran remdi yang perlu diketahui 
oleh para guru adalah bahwa siswa perlu memiliki pengalaman berhasil 
dalam proses pembelajaran.  
3. Faktor Penyebab  
Kegagalan pencapaian hasil belajar, disebabkan oleh beberapa 
faktor yang timbul secara individual atau melalui cara berinteraksi. 
Beberapa faktor penyebabnya, yaitu faktor internal pribadi siswa, 
lingkungan pribadi, dan mungkin gabungan dari keduanya, juga faktor 
eksternal yang berkaitan erat dengan siswa. Faktor penyebab internal di 
antaranya adalah perkembangan fisik dan kesehatan, yang utamanya 
mencakup kemampuan melihat dan mengembangkan keterampilan, di 
samping juga kemampuan beradaptasi secara individu. Sedangkan faktor 
eksternal siswa di antaranya lingkungan di sekitar siswa. Seperti teman, 
pergaulan di luar sekolah, kondisi orang tua siswa, dan juga kegiatan 
siswa di luar sekolah.
39
 
D. Relevansi Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa untuk Meningkatkan 
Prosentase Ketuntasan Belajar Program Remedial 
Buku penghubung aktivitas belajar siswa dinilai mampu untuk 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa program remedial. Karena ditinjau 
dari teori-teori yang ada, buku penghubung aktivitas belajar siswa ini mampu 
membuat stimulus siswa untuk melakukan kegiatan belajar. selain itu, ada 
                                                          
39
 H.M. Sukardi, EvaluasiPendidikan: Prinsip & Operasionalnya, (Jakrta: Bumi Aksara, 2011),  
233 

































kontrol dari guru dan orang tua mempunyai peran penting sebagai faktor 
utama.   
Relevansi buku penghubung aktivitas belajar siswa untuk 
meningkatkan prosentase ketuntasan belajar program remdial terlihat dari 







Gambar 2.1 Relevansi Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa untuk 
Meningkatkan Prosentase Ketuntasan Belajar Program Remedial 
 
1. Teori Pendukung  
a. Model stimulus respon  
Model stimulus respon adalah model komunikasi yang 
mengasumsikan bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-isyarat 
nonverbal, gambar-gambar, dan tindakan-tindakan akan memberikan 
stimulus (merangsang) bagi orang lain sehingga, orang tersebut 
memberikan tanggapan atas apa yang disampaikan. Proses ini dapat 
Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa untuk Meningkatkan 
Prosentase Ketuntasan Belajar Program Remedial 
Relevansi Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa dengan Peningkatan 




dan Sosial   

































bersifat timbal-balik dan mempunyai banyak efek. Setiap efek dapat 
mengubah tindakan komunikasi berikutnya.
40
 
Teori stimulus-respon pada dasarnya merupakan suatu prinsip 
belajar yang sederhana, dimana efek merupakan reaksi terhadap 
stimulus tertentu. Dengan demikian, seseorang dapat menjelaskan 
suatu kaitan erat antara pesan-pesan media dan reaksi audience. 
Mc.Quail menjelaskan elemen-elemen utama dari teori ini adalah, 
pesan sebagai stimulus, seorang penerima pesan (receiver) adalah 
organisme , dan efek dari komunikasi adlah respon.
41
   
2. Faktor Psikologis dan Sosial  
Buku penghubung aktivitas belajar siswa bermanfaat untuk 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Karena terlihat dari faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa. Adapun faktor-faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar antara lain mencakup:
42
  
a. Minat, adanya minat terhadap obyek yang dipelajari akan 
mendorong orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil 
belaar yang maksimal. Karena minat merupakan komponen psikis 
yang berperan mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang 
diinginkan, sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek 
yang diminati. 
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b. Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentukan hasil belajar 
yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-sama menunjukkan 
perilaku belajar yangs ama, namun memiliki motivasi belajar yang 
berbedaakan mendapat hasil belajar yang relatif berbeda.  
c. Inteligensi 
Merupakan modal utama dalam melakukan aktivitas belajar dan 
mencapai hasil belajar yangmaksimal. 
d. Memori 
Kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan mengungkapkan 
kembali apa yang telah dipelajari akan sangat membantu dalam 
proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebihbaik. 
e. Emosi  
Selain itu, ada faktor social yang mempengaruhi belajar merupakan 
faktor manusia baik manusia itu hadir secara langsung atau tidak. Faktor 
tersebut mencakup: 
a. Orang tua 
Diakui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam belajar anak. 
Pola asuh orang tua, fasilitas belajar yang disediakan, perhatian, dan 
motivasi merupakan dukungan belajar yang harus diberikan orang 
tua untuk kesuksesan belajar anak. 
b. Guru 

































Terutama kompetensi pribadi dan professional guru sangat 
berpengaruh pada proses dan hasil belajar yang dicapai siswa. 
c. Lingkungan Belajar 
Kehadiran orang lain secara langsung maupun tidak langsung dapat 
berpengaruh buruk atau baik pada belajar seseorang. Karena belajar 
adalah aktivitas yang berproses, sudah tentu di dalamnya terjadi 
perubahan-perubahan yang bertahap. Perubahan-perubahan tersebut 
timbul melalui tahap-tahap yang antara satu dengan lainnya 
bertalian secara berurutan dan fungsional.  
Menurut Bruner, ada tiga tahapan dalam proses belajar yaitu:
43
 
a. Tahap informasi (tahap penerimaan materi) 
b. Tahap transformasi (tahap pengubahan materi) 
c. Tahap evaluasi (tahap penilaian materi) 
Sikap anak terhadap sekolah terutama akan dipengaruhi oleh sikap 
orang tuanya. Begitu juga sangat diperlukan kepercayaan orang tua 
terhadap sekolah. Orang tua juga harus memperhatikan sekolah anaknya, 
yaitu dengan memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan 
menghargai segala usahanya. Begitu juga orang tua harus menunjukkan 
kerja samanya dalam mengarahkan cara anak belajar di rumah. Orang tua 
harus beusaha memotivasi dan membimbing anak dalam belajar.
44
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Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, relevansi 
buku penghubung aktivitas belajar siswa untuk meningkatkan prosentase 
ketuntasan belajar siswa program remedial terletak pada dua hal yaitu adanya 
stimulus dan respon dalam proses pelaksanaannya dan faktor psikologis dan 
sosial yang mempengaruhi perkembangan siswa.  
Buku penghubung aktivitas belajar siswa adalah sebagai stimulus untuk 
mendorong siswa melakukan kegiatan belajar. Dengan adanya pemantauan 
dari guru, siswa akan terdorong melaksanakan belajar di rumah, begitu 
sebaliknya. Efek yang dilakukan siswa tersebut merupakan respon. Misalnya, 
mengerjakan PR di rumah, membaca buku dan lain sebagainya.  
Sedangkan faktor psikologi dan sosial sebagai penyebab perkembangan 
siswa. Perhatian orang tua di rumah terhadap pendidikan anak di rumah 
sangat membantu belajar siswa yang  sering mengabaikan belajar, dan 
mengandalkan dalam proses belajar mengajar di kelas saja. Selain itu, ketika 
di luar kelas melupakan pelajaran yang diajarkan. Seharusnya, pelajaran yang 
sudah diajarkan diulang-ulang sendiri di luar kelas.  
E. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori-teori yang peneliti susun, maka dapat dibuat kerangka 













































Gambar 2.2 Kerangka Teori Buku Penghubung Aktivitas Belajar 
Siswa untuk Meningkatkan Prosentase Ketuntasan Belajar Program 
Remedial 
 
Berdasarkan konsep dari buku penghubung dan aktivitas belajar 
siswa, didapatkan rumus tentang buku penghubung aktivitas belajar 
siswa, yang mencakup pengertian, fungsi, dan karakteristik.  
Adapun pengertian buku penghubung aktivitas belajar siswa adalah 
buku yang bekerja sebagai alat kerja sama antara orang tua dan guru 
untuk membantu perkembangan belajar siswa. Hal tersebut yang 
berlandaskan pada tanggung jawab bersama atas proses pendidikan siswa 
yaitu, tanggung jawab pihak sekolah dan tanggung jawab pihak keluarga 
(orang tua).  
Buku penghubung aktivitas belajar siswa ini merupakan alat 
komunikasi yang berlangsung secara eksteren. Yaitu, komunikasi yang 
terjadi antara lingkungan dalam sekolah dengan luar sekolah. Hal ini yang 
dimaksud lingkungan dalam sekolah adalah pihak-pihak yang terkait 
dalam proses pendidikan di dalam sekolah, termasuk kepala sekolah, guru 
Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa untuk Meningkatkan 
Prosentase Ketuntasan Belajar Program Remedial 
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kelas, guru agama, TU, operator, tukang kebut dll. Sedangkan yang 
dimaksdu lingkungan luar sekolah yaitu lingkungan keluarga yang di 
dalamnya ada orang tua yang berperan sebagai wali murid (siswa) dan 
anggota keluarga lainnya.  
Fungsi buku penghubung aktivitas belajar siswa yang terjabarkan di 
bawah ini sebagai berikut: 
1. Sebagai alat komunikasi orang tua dan guru 
2. Sebagai alat pembentukan sikap   
3. Sebagai alat kontrol dan pemantauan  
4. Sebagai alat pendisiplinan siswa 
Dari fungsi buku penghubung aktivitas belajar siswa tersebut dapat 
diketahui bahwa buku penghubung tersebut memang sangatlah 
bermanfaat bagi siswa yang membutuhkan pemantauan penuh. Selain itu, 
perlu adanya penjabaran karakteristik buku penghubung aktivitas belajar 
siswa untuk meningkatkan ketuntasan belajar program remedial.adalah 
sebagai berikut: 
1. Mencakup dua pihak yaitu lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga (rumah) 
2. Mencakup aktivitas-aktivitas yang harus dilaksanakan oleh peserta 
didik 

































3. Mencakup aspek-aspek penilaian ketuntasan belajar siswa melalui 
hasil belajar siswa yaitu ada tiga ranah (ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik) 
4. Terdapat ilustrasi motivasi untuk siswa  
5. Terdapat kolom pesan dan kesan bagi guru dan orang tua sebagai 


















































A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa dalam 
Meningkatkan Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa Program Remedial di 
MI Miftahul Ulum Pandanarum” ini menggunakan penelitian 
pengembangan atau Reseach and Development (R & D). Penelitian dan 
pengembangan (Reseach and Development) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan digunakan untuk 
menguji kefektifan produk tertentu.
1
 
1. Model Desain Penelitian Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan ini 
mengadopsi model Borg & Gall. Menurut Borg & Gall, penelitian dan 
pengembangan bidang pendidikan adalah suatu proses yang digunakan 
untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. Menurut Borg and 








Gambar: 3.1. Langkah Penelitian dan Pengembangan Menurut Borg 
and Gall 
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a. Research and Information Collecting  
Penelitian dan pengumpulan informasi meliputi analisis kebutuhan, 
review literatur. 
b. Planning 
Melakukan perencanaan, yang meliputi, pendefinisian keterampilan 
yang harus dipelajari, perumusan tujuan, dan uji coba kelayakan   
c. Develop Preliminary Form a Product  
Mengembangkan produk awal yang meliputi, penyiapan materi 
pembelajaran, prosedur/penyusunan buku pegangan dan instrument 
evaluasi.  
d. Pleriminary Field Testing  
Pengujian lapangan awal. Hasilnya selanjutnya dianalisis.  
e. Main Product Revision  
Melakukan revisi utama terhadap produk didasarkan pada saran-
saran pada uji coba.  
f. Main Field Testing 
Melakukan uji coba lapangan utama. Hasil dinilai sesuaid engan 
tujuan pelatihan dan dibandingkan dengan data kelompok control 
bila mungkin.  
g. Operational Product Revision  
Melakukan revisi terhadap produk yang siap dioperasionalkan, 
berdasarkan saran-sarand an uji coba.  
h. Operational Field Testing  
Melakukan uji lapangan operasional. Data wawancara, observasi dan 
angket dikumpulkan dan dianalisis. 

































i.    Final Product Revision  
Revisi produk akhir, berdasarkan saran dari uji lapangan. 
j.    Dissemination and Implementation  
Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk.  
 
Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa 
memperbarui produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, 
efektif, dan efisien) atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya 
belum pernah ada).
3
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
penelitian pengembangan level 4 yaitu meneliti dan menguji untuk 




a. Potensi dan masalah 
Penelitian ini berangkat dari permasalahan. Dalam langkah ini, 
peneliti menentukan masalah yang sedang dihadapi di MI Miftahul 
Ulum Pandanarum.   
b. Studi literatur dan pengumpulan informasi  
Dari potensi masalah yang ada, peneliti mengumpulkan banyak 
informasi dari berbagai sumber dan melakukan studi literatur.  
c. Rancangan produk  
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti membuat rancangan 
produk.  
d. Validasi desain 
Selanjutnya, desain tersebut divalidasi oleh ahli dan praktisi.   
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e. Revisi desain  
Berdasarkan saran-saran oleh para ahli, desain tersebut direvisi.  
f. Pembuatan produk  
Setelah desain direvisi, selanjutnya desain tersebut dibuat menjadi 
produk awal. 
g. Uji coba terbatas 
Setelah produk awal jadi, maka produk tersebut diuji lapangan 
secara terbatas.   
h. Revisi produk 1 
Berdasarkan uji lapangan terbatas tersebut akan dapat diketahui 
kelemahan-kelemahannya atau belum memenuhi spesifikasi produk 
yang ditetapkan. Selanjutnya untuk digunakan merevisi produk 
tahap 1.   
i. Uji coba lapangan utama  
Setelah produk direvisi, maka produk tersebut di uji coba lapangan 
utama.  
j. Revisi produk 2 
Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba lapangan utama, 
produk tersebut direvisi lagi.   
k. Uji coba lapangan operasional 
Setelah diperbaiki dan direvisi, produk tersebut diuji lapangan 
operasional.   
l. Revisi produk 3 
Bila setelah pengujian masih terdapat kelemahan, maka perlu 
direvisi lagi, yang bersifat revisi final.   

































m. Diseminasi dan implementasi  
Setelah produk direvisi, maka selanjutnya produk didiseminasi/ 
disebarluaskan.  
2. Model Desain Pengembangan 
Model pengembangan penelitian ini merujuk pada model 
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE adalah model 
procedural yang sederhana dan mudah untuk memproduk bahan ajar, 
untuk pelatihan jangka pendek atau berkesinambungan. Langkah desain 




                Tabel 3.1 Hubungan Langkah Model Desain ADDIE dengan R&D 
 
Langkah Model Kegiatan Penelitian  Langkah R & D 
A 
Analysis 
Analisis kinerja dan analisis 
kebutuhan untuk menentukan 
masalah dan solusi yang tepat 
dan menentukan kompetensi 
peserta didik 
Langkah ke 1 R&D, 






Tahap 2 Planning R&D 
D 
Development 
Memproduksi produk yang 
akan digunakan  






Tahap 4 dan 6 R&D uji 




Melakukan evaluasi hasil  Tahap 5 dan 7 evaluasi 
dan revisi produk  
 
Tahapan dalam model ADDIE adalah sebagai berikut: 
a. Tahap analisa (Analisys). Tahap ini merupakan dasar dari semua tahapan 
lainnya. Dalam fase ini, dilakukan analisis front-end atau penilaian 
                                                          
5
 Adelina Hasyim, Metode Penelitian dan Pengembangan di Sekolah (Jogjakarta; Media Akademi, 
2016), 98  

































kebutuhan pembelajaran, menjelaskan kebutuhan pembelajaran dan 
menentukan tujuan (target pencapaian), menganalisis karakteristik 
pebelajar (pengetahuan sebelumnya, sifat, pengalaman dan 
keterampilan). Output dari tahap ini termasuk hasil belajar siswa di 
bawah KKM, daftar aktivitas-aktivitas belajar yang harus dilakukan. 
Output pada tahap ini juga merupakan input bagi tahap desain (design).  
b. Tahap desain/perancangan (Design). Tahap ini terdiri dari kegiatan 
penyusunan kerangka struktur isi buku penghubung aktivitas belajar 
siswa untuk meningkatkan prosentase ketuntasan belajar program 
remedial, terdiri dari macam-macam aktivitas belajar siswa.  
c. Tahap pengembangan/produksi (Development). Tahap ini terdiri dari 
kegiatan pembuatan teks, grafik, gambar-gambar yang diunduh dari 
internet, soal latihan dan tugas-tugas.  
d. Tahap implementasi (implementation). Pada tahap ini yang dilakukan 
adalah penggunaan buku penghubung aktivitas belajar siswa dalam 
bentuk validasi para ahli. Dalam kata lain, tahap implementasi terdiri 
dari kegiatan uji coba para ahli. 
e. Tahap evaluasi (Evaluation). Pada tahap ini kevalidan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa diukur melalui kegiatan penilaian untuk 
mengukur validitas produk, bisa berupa evaluasi formatif yang 
mencakup; observasi, interview, dan angket. 
B. Subyek Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa untuk meningkatkan prosentase ketuntasan belajar 
program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto, maka 

































subyek utama dalam penelitian ini adalah siswa siswi yang dinyatakan 
belum tuntas hasil belajarnya, sehingga harus mengikuti program remedial 
yang sudah dijadwalkan oleh pihak sekolah. Peneliti menetapkan subyek 
utamanya adalah siswa siswi yang mengikuti program remedial pada kelas 
2. Selain itu, ada pihak-pihak terkait sebagai subyek penelitian ini yaitu: 
1. Kepala MI Miftahul Ulum, dalam hal ini kepala sekolah dijadikan 
sumber untuk mengetahui keadaan sekolah serta pengawasan dalam 
menjalankan program.  
2. Guru kelas 2, selaku pelaksana dalam penerapan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa, sehingga dapat dijadikan sumber penelitian 
dalam pelaksanaannya. 
3. Orangtua/ wali murid siswa kelas 2, selaku pelaksana dalam penerapan 
buku penghubung aktivitas belajar siswa, sehingga dapat dijadikan 
sumber penelitian dalam pelaksanaannya. 
C. Tempat Penelitian 
1.  Tempat dan waktu pelaksanaan penelitian 
Tempat sebagai penelitian penulis tujukan di Madrasah Ibtidaiyah 
Miftakhul Ulum Pandanarum, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto.  
Alasan peneliti,melakukan penelitian di tempat tersebut adalah pertama, 
jarak sekolah dengan tempat tinggal peneliti. Kedekatan lokasi 
memudahkan peneliti untuk melakukan observasi dan penelitian. Kedua, 
keterbukaan pihak sekolah terhadap upaya inovasi pendidikan dalam 
pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa. Sedangkan 
waktu pelaksanaan adalah sebagai berikut: 







































D. Perencanaan Produk  
Perencanaan produk yang termaksud disini adalah sebagai proses 
membuat desain produk. Membuat desain adalah menarik bersama (sintetis) 
sesuatu yang baru atau mengatur sesuatu yang telah ada menjadi sesuatu yang 
lebih baru, guna memuaskan masyarakat.  
“Menurut Borg and Gall, perencanaan (Planning) produk itu merupakan 
langkah ke-2 dalam proses penelityian dan pengembangan setelah 
peneliti melakukan Research and information collecting, yang meliputi 
analisis kebutuhan, review literature, penelitian dalam skala kecil, dan 
persiapan membuat laporan yang terkini.” 6 
 
Pertimbangan dari utama dari perencanaan produk baru adalah 
efektivitas dan efisiensi. Efektifitas adalah produk tersebut jika digunakan 
dapat mencapai tujuan pada gradasi yang tinggi. Sedangkan efisiensi adalah 
jika produk tersebut tidak memakan banyak waktu. 
7
 
Dalam rancangan produk yang akan dibuat oleh peneliti disini termasuk 
dalam tipe desain produk adaptif desain. Yang mana, desain produk 
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dikembangakan dari desain sejenis yang terdahulu sudah ada dan dinilai telah 
muaskan.  
Setiap produk yang dibuat harus efektif, efisien, dan penampilan 
menarik. Untuk itu dalam pembuatan desain produk disini, harus 
memperhatikan ketentuan tersebut yang mana, ketentuan tersebut dinyatakan 
dalam spesifikasi produk. Adapun spesifikasi produk tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Buku penghubung aktivitas belajar siswa didesain untuk program 
remedial sebagai perantara kerja sama antara guru dengan orang tua 
dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang kurang mampu 
mengusai materi. 
b. Buku penghubung aktivitas belajar siswa terdiri dari: 
a. Identitas buku penghubung aktivitas belajar siswa yang berisi judul 
dan identitas peserta didik. 
b. Petunjuk umum 
Bagian ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang akan 
ditempuh dalam aktivitas belajar, meliputi sebagai berikut: 
a) Petunjuk bagi guru untuk memahami langkah-langkah 
penggunaan buku penghubung aktivitas belajar siswa 
b) Petunjuk bagi orangtua untuk memahami langkah-langkah 
penggunaan buku penghubung aktivitas belajar siswa 
c) Petunjuk penilaian  
c. Kata motivasi belajar peserta didik yang didukung oleh gambar 
ilustrasi.  
d. Aktivitas belajar siswa yang disajikan dalam bentuk tabel 
e. Prosentase pencapaian ketuntasan belajar siswa  
 
 

































E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini ada beberapa terkait pengumpulan data yang 
digunakan penulis yaitu: 
a. Wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui 
tatap muka antara pihak penanya dengan pihak yang ditanya atau 
penjawab,  yang merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
bertanya langsung kepada responden. Guru, orang tua dan murid 
menjadi obyek wawancara dalam penelitian ini. Wawancara 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang: 
1) Aktivitas belajar siswa di sekolah  
2) Aktivitas belajar siswa di rumah  
3) Ketuntasan belajar siswa program remedial  
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar wawancara.  
b. Dokumentasi, yakni melakukan pencatatan berbagai dokumen yang 
ada. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
perkembangan siswa, yaitu: 
1) Daftar nilai siswa pra observasi 
2) Daftar nilai UH dan UTS siswa  
3)  Jumlah responden 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar dokumentasi.  
c. Angket  

































Angket menjadi teknik analisis data penelitian secara tertulis, yaitu 
dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis dan dijawab oleh 
responden secara tertulis pula. Responden yang dituju adalah siswa 
dan orang tua. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan 
angket adalah data tentang: 
1) Respon siswa terhadap buku penghubung  
2) Respon orang tua terhadap buku penghubung  
Instrumen penelitian yangdigunakan adalah butir-butir angket.  
Instrumen dalam penelitian ini, penulis menggunakan skala pengukuran, 
yaitu skala likert. Skala Likert merupakan alat untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.
8
 Skala tersebut menggunakan skala likert sebagai berikut: 
      Table 3.3 Skala Likert 
 
Jawaban Skor  




Sangat kurang 1 
 
2. Validitas Instrumen Penelitian  
Validitas instrumen merupakan hal yang utama dalam meningkatkan 
efektivitas proses pengumpulan data.
9
  Adapun validitas instrumen dalam 
penelitian ini terdiri dari validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi 
adalah derajad validitas yang menunjukkan bahwa sampel dari butir-butir 
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yang digunakan untuk pengukuran atau tes telah mewakili apa yang 
direncanakan untuk diukur.
10
 Validitas isi ini merupakan hal yang penting 
dalam pengujian hasil belajar.
11
 Validitas konstruk adalah validitas yang 
berkaitan dengan kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur pengertian 
suatu konsep yang diukurnya. 
 Cara pengujian validitas instrumen yang akan digunakan untuk penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
a. Pengujian validitas isi   
1) Validasi ahli desain produk  
2) Validasi ahli media  
b. Pengujian validitas konstruk 
Untuk menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari ahli. 
Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu yang relevan, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.  
c. Cara Validasi  
Vntuk mengetahui kevalidan produk, maka perlu adanya analisis data 
hasil validasi dan kevalidan buku penghubung aktivitas belajar siswa, 
Analisis data hasil validasi.  
Pertama, dalam analisis data hasil validasi yang dilakukan dengan 
mencari rata-rata setiap kategori dan rata-rata setiap aspek dalam lembar 
validasi, sehingga didapatkan rata-rata total penilaian validator terhadap 
masing-masing aspek. Setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan 






































dalam penelitian ini, hasil validasi yang dikembangkan menggunakan 
deskriptif kuantitatif. Pada analisis ini digunakan skala likert. 
12
 Adapun 
keterangan skala likert seperti halnya pada tabel 1.5 
Kedua, analisis data kevalidan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa. Untuk mempermudah dalam menganalisis data hasil validasi, 
data tersebut akan disajikan dalam betuk tabel sebagaimana tergambar 
pada tabel 1.6. 
Tabel 3.4 
Tabel Validasi Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
 





Per Aspek  
1 2 
       
Rata-rata Total Validasi (RTV)  
 
Adapun langkah yang digunakan dalam menganalisis data tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
1) Memasukkan data yang diperoleh ke dalam tabel. 
2) Mencari rata-rata perkriteria dan validator 
3) Mencari rata-rata tiap aspek  
4) Mencari rata-rata total validitas  
5) Menentukan kevalidan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa dari hasil rata-rata total validasi dengan 
mencocokkan kriteria kevalidan buku penghubung aktivitas 
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belajar siswa berdasarkan kriteria kevalidan yang 











Keterangan: RTV adalah rata-rata total hasil 
penilaian validator terhadap buku penghubung aktivitas 
belajar siswa. 
Buku penghubung aktivitas belajar siswa dikatakan 
valid jika rata-rata total hasil penilaian validator terhadap 
produk berada pada kategori valid atau sangat valid. 
Apabila terdapat skor yang kurang valid atau tidak valid 
akan digunakan sebagai masukan untuk merevisi.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan analisis data menggunakan metode  
kombinasi (Explanatory Sequential Mixed Methods), yaitu analisis data 
dilakukan pada 2 tahap yang berbeda waktunya.
14
 Langkah-langkah dalam 
analisis data yang dilakukan oleh peneliti, adalah sebagai berikut:   
1. Analisis data potensi dan masalah aktivitas belajas siswa  
a. Koding dan Kategorisasi 
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 Sumaryono,”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik Untuk 
Melatihkan Kemampuan berpikir Kritis”, (Skripsi—IAIN Sunan Ampel Surabaya : 2010), 82 
14
 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development) (Bandung: 
Alfabeta, 2015), 387 
Interval Skor Katagori kevalidan 
4≤RTV< 5 Sangat valid 
3≤RTV<4 Valid 
2≤RTV˂3 Kurang valid 
1≤RTV˂2 Tidak valid 

































Selama menganalisis hasil observasi, interviu, atau catatan lapangan, 
peneliti memberi kode secara konsisten untuk fenomena yang sama. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk  memudahkan identifikasi 
fenomena; dan membantu dalam menyusun kategori (kategorisasi) dan 
sub kategorisasi. Kategorisasi dalam konteks permasalahan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1) kategori permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan 
akademik siswa. 
2) kategori permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas belajar 
siswa. 
3) kategori permasalahan yang berkaitan dengan ketuntasan belajar 
siswa dalam program remedial.  
b. Reduksi Data 
Mereduksi maksudnya menghilangkan atau membuang data-data yang 
tidak relevan dengan masalah yang diteliti, selanjutnya merangkum 
dan menyusun data-data yang relevan dengan masalah yang diteliti 
agar data yang disajikan lebih sederhana namun bersifat menjurus 
sehingga memudahkan dalam penyusunan laporan penelitian.    
c. Penyajian Data  
Pada bagian ini, peneliti menyajikan data hasil penelitian dengan cara 
menampilkan data-data setelah direduksi. Penyajian data dilakukan 
untuk melihat hasil penelitian yang dilakukan tentang ketuntasan 
belajar siswa dalam program remedial.  
d. Kesimpulan dan Verifikasi  

































Berdasarkan hasil reduksi dan penyajian data, selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan demikian, maka selama 
berlangsungnya penelitian, proses penarikan kesimpulan akan selalu 
diverifikasi. Kegiatan analisis data yang dilakukan di atas, merupakan 
kegiatan yang saling berhubungan dan berlangsung secara terus 
menerus selama pelaksanaan penelitian.   
e.  Pajangan (Display)  
Peneliti menggunakan pajangan visual atau display berupa matriks 
atau tabel, jejaring (network) atau peta konsep, dan diagram. Peneliti 
menggunakan teknik tersebut dengan alasan agar gagasan dan 
interpretasi peneliti menjadi lebih jelas dan permanen sehingga 
memudahkan berpikir.  
2. Analisis data implementasi buku penghubung aktivitas belajar siswa 
a.   Analisis data respon siswa dan orang tua 
      . Untuk menghitung hasil skala, dilakukan dengan menghitung 
perolehan skornya. Skor yang didapat setiap siswa akan diubah 




Dan untuk mengetahui rata-rata nilai respon siswa dan orang tua 
terhadap hasil pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa 





Keterangan:     X    = Nilai rata-rata     
Nilai = skor yang diperoleh x 100 
Skor maksimal 
X= ∑X 
      ∑n 

































                        ∑X = Jumlah semua nilai kuesioner siswa   
                        ∑n = Jumlah siswa15 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan skala tersebut, kemudian 
menentukan rata-rata dari respon siswa kemudian menentukan kategori 
respon yang diberikan terhadap suatu kriteria dengan cara 




Tabel Kriteria Respon Terhadap Buku Penghubung Aktivitas 
Belajar Siswa 
 
Skor (x)  Kriteria 
76 ≤ x ≤ 100  Positif  
51 ≤ x < 75  Sedang  
0   ≤ x < 55 Negatif  
 
3. Analisis Data Efektivitas Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa  
Dalam hal ini, ketuntasan belajar siswa dapat dihitung secara 
individual dan klasikal melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 
yang dimaksud dalam  penelitian ini adalah skor siswa yang diperoleh dari 
nilai UH dan UTS. Setelah itu, dibandingkan dengan nilai remedial setelah 
menggunakan buku penghubung aktivitas belajar siswa. Siswa dipandang 
tuntas jika mendapat skor ≥ 65 dengan pengertian bahwa siswa tersebut 
telah memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan 
ketuntasan secara klasikal dilihat dari jumlah siswa yang mampu mencapai 
nilai ketuntasan sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa yang ada di 
kelas tersebut dengan menggunakan rumus: 
% Ketuntasan =   
                         
                    
 x 100 
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Sedangkan untuk mengetahui peningkatan ketuntasan belajar 
siswa digunakan analisis Uji-T sampel berhubungan atau sering dikenal 
Paired Sample T-Test, correlated samples. Uji-T sampel berhubungan 
adalah teknik analisis data (hasil belajar peserta didik) yang digunakan 
untuk menguji beda mean 2 sampel berpasangan (ada pretes dan ada postes) 
yang datanya interval/rasio.   
Uji-T digunakan untuk membandingkan sebelum dan sesudah 









       
 
Keterangan: 
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest (posttest- pretest) 
∑    = Jumlah kuadrat deviasi 
n  = Jumlah anggota sampel   
db = Ditentukan dengan n-1 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah di MI Miftahul Ulum 
Pandanarum dengan keterangan profil sekolah yang akan dijabarkan berikut 
sebagai penjelasan deskripsi lokasi penelitian. Tujuannya, agar peneliti atau 
pembaca mengenal lebih jauh tentang lokasi penelitian. Berikut ini adalah 
gambaran umum profil sekolah.  
1. Profil Sekolah  
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Pandanarum ini merupakan 
madrasah yang berdiri di bawah yayasan. Yayasan yang menaungi MI 
Miftahul Ulum Pandanarum bernama yayasan Sabilul Muttaqin 
beralamatkan Jl. Bung Tomo Km. 07 Pandanarum. Yayasan Sabilul 
Muttaqin diketuai oleh H. Achmad Muchlasin. 
Kepala sekolah dari MI Miftahul Ulum Pandanarum adalah 
Syamsul Bahtiar Arrasyid, S.Pd I. adapun SK pendirian yaitu 
LM/3/1650/A/1978 terakreditasi B. Status tanah milik yayasan dengan 
kepemilikan wakaf. Luas tanah sebesar 1860 m2.  
2. Data Siswa 
Jumlah siswa MI Miftahul Ulum Pandanarum bisa dikatakan banyak, 
seperti pada tabel berikut:  
 
 


































Data Jumlah Kelas 
 
No Kelas Jumlah 
1 I   (Satu) 2 kelas (1A dan 1B) 
2 II  (Dua) 2 Kelas (2A dan 2B) 
3 III (Tiga) 1 Kelas  
4 IV (Empat) 1 Kelas  
5 V  (Lima) 1 Kelas  
6 VI (Enam) 1 Kelas  
 
Dibandingkan dengan MI lain di Kecamatan Pacet, MI Miftahul Ulum ini 
merupakan MI yang banyak diminati oleh masyarakat. Adapun data siswa 
dapat dilihat dalam tabel berikut.  
Tabel 4.2 
Data Siswa MI Miftahul Ulum Pandanarum 
 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 25 25 50 
2 24 31 55 
3 23 16 39 
4 13 15 28 
5 13 18 31 
6 17 7 24 





































3. Data Guru  
Guru yang ada di MI Miftahul Ulum berjumlah 13 orang dengan 
latar belakang pendidikan berbeda. Adapaun data guru MI Miftahul Ulum 
Pandanarum dapat dilihat dalam lampiran 21 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Borg & Gall. 
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas II MI Miftahul Ulum Pandanarum, 
dengan jumlah siswa sebanyak 27 anak. Adapun hasil tiap tahap akan 
dijelaskan dalam pembahasan berikut. 
1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi 
Pada tanggal 20 september sampai 15 oktober 2017, peneliti 
melakukan penelitian dan pengumpulan informasi yang meliputi analisis 
kebutuhan. Dalam analisis kebutuhan tersebut, peneliti menggali data 
tentang potensi dan masalah yang ada di MI Miftahul Ulum Pandanarum 
pada kelas 2. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Pada tahap pertama, peneliti datang kepada kepala MI Miftahul Ulum 
Pandaarum untuk menyampaikan maksud yaitu ingin menggali potensi 
dan permasalahan yang ada pada siswa MI Miftahul Ulum 
Pandaanrum serta meminta izin untuk mengadakan penelitian dalam 
hal penyelesaian tugas akhir S2 PGMI.  
b. Setelah itu, peneliti meminta kepala sekolah untuk menceritakan 
kondisi kelas 2 dari aspek potensi, dan permasalahannya. Pada tahap 
ini peneliti mendengarkan, mencatat dan merekam apa yang 

































diceritakan, dan melakukan wawancara untuk memperjelas informasi 
yang diberikan. Adapun hasil dari tahap ini, kepala sekolah 
memberikan informasi bahwa, kemampuan siswa kelas 2 cukup bagus 
dilihat dari latar belakang pekerjaan orang tua, fasilitas belajar di 
sekolah yang cukup sederhana dan apa adanya.
1
 Selain itu, di MI 
Miftahul Ulum Pandanarum melaksanakan program remedi dalam 2 
model yaitu remedi setelah UH dan remedi setelah UAS, bentuk kerja 
sama orang tua dan guru sudah mengikuti perkembangan IPTEK. Dari 
kelebihan itu semua, juga ada kekurangan yang menjadi 
permasalahannya yaitu, banyak nilai siswa yang masih berada di 
bawah KKM.
2
    
c. Pada tahap berikutnya, peneliti mencari informan yang lain yang 
dipandang mampu memperluas dan mevalidasi data pertama. Adapun 
hasilnya adalah informan menyampaikan bahwa kemampuan siswa 
kelas 2 bisa dikatakan cukup bagus namun banyak nilai siswa masih di 
bawah KKM. Sebagian besar siswa mengikuti les di rumah, namun 
nilai siswa tersebut masih di bawah KKM. Adapun sebagian siswa 
yang mampu mencapai KKM, tidak mengikuti les di rumah, artinya 
belajar mandiri dengan didampingi orangtua. Terakhir, terbatasnya 
media kontrol belajar siswa. 
3
  
d. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari wawancara, maka 
selanjutnya peneliti mengadakan uji kredibilitas data tersebut. 
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Pengujian dilakukan dengan trianggulasi. Pernyataan bahwa, 
kemampuan siswa kelas 2 cukup bagus, rendahnya ketuntasan belajar 
siswa, kurangnya media kontrol belajar siswa dan dibuktikan melalui 
pengamatan dan wawancara dengan informan lain yaitu, wali murid 
(orang tua siswa). Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan 
bahwa, memang benar kemampuan siswa kelas 2 dikatakan cukup 
bagus namun banyak nilai siswa masih di bawah KKM.
4
 Hal tersebut 
dibuktikan juga dengan data dokumentasi nilai hasil belajar tengah 
semester. Data tersebut bisa dilihat pada lampiran.16.  
Kurangnya media kontrol belajar siswa sehingga, rendahnya 
pendampingan belajar siswa di rumah dikarenakan banyak kesibukan 
orang tua dalam bekerja sehingga, orang tua lebih mempercayakan 
putra putrinya belajar di tempat les. Akan tetapi, banyak siswa yang 




Selain itu, rendahnya pemahaman orang tua terhadap materi 
pelajaran. Terakhir, adalah komunikasi yang terjalin  melalui WA 
diinformasikan terdapat grup WA kelas. Karena, data telah tervalidasi 
melalui pengamatan dan wawancara, maka selanjutnya peneliti dapat 
membuat kesimpulan yang bersifat mengkategorisasikan bahwa, 
permasalahan di MI Miftahul Ulum Pandanarum kelas 2 adalah siswa 
memliki kemampuan yang bagus namun rata-rata nilai masih di bawah 
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KKM, kurangnya media kontrol belajar siswa sehingga, kualitas 
belajar masih rendah. 
e. Berdasarkan kesimpulan yang bersifat kategorisasi tersebut, 
selanjutnya peneliti melakukan analisis untuk membuat konstruksi. 
Permasalahan di MI Miftahul Ulum Pandanarum kelas 2 disebabkan 
kurangnya media kontrol belajar siswa dan rendahnya kualitas belajar 
siswa di rumah.  
2. Tahap Perencanaan  
Pada tanggal 20-30 desember 2017, peneliti melakukan tahap 
kedua yaitu tahap perencanaan, dimana peneliti merencanakan produk 
yang akan didesain. Ada tiga hal yang dilakukan peneliti dalam tahap 
perencanaan ini, yaitu menentukan rumusan tujuan, menentukan 
spesifikasi produk, dan menentukan performa. Adapun tiga hal tersebut 
akan dijelaskan di bawah.  
a. Menenetukan Rumusan Tujuan  
Peneliti melakukan perumusan tujuan dari adanya buku 
penghubung aktivitas belajar siswa. Yang mana, dalam pelaksanaan 
buku penghubung aktivitas belajar siswa memiliki arah yang pasti. 
Adapun tujuan tersebut adalah sebagai berikut:   
1) Sebagai alat komunikasi orang tua dan guru 
2) Sebagai alat kontrol dan pemantauan belajar siswa 
b. Menentukan Spesifikasi Produk 

































Dalam tahap perencanaan, berdasarkan permasalahan/ analisis 
kebutuhan, menentukan spesifikasi produk dimaksudkan untuk 
merencanakan komponen-komponen yang akan didesain dalam buku 
penghubung aktivitas belajar siswa. Adapun komponen tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Mencakup dua pihak yaitu lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga (rumah) 
2) Aktivitas-aktivitas belajar siswa  
3) Penilaian ketuntasan belajar siswa melalui hasil belajar siswa  
4) Lembar ilustrasi motivasi untuk siswa 
5) Kolom pesan dan kesan bagi guru dan orang tua sebagai bentuk 
6) Prosentase ketuntasan siswa 
c. Menentukan Performa  
Terakhir, peneliti melakukan beberapa pertimbangan dalam 
menyususn desain produk. Adapun pertimbangan tersebut meliputi: 
1) Pertimbangan kefungsian  
Sebelum mengembangkan produk, peneliti mempertimbangkan 
fungsi dari produk tersebut. Adapun fungsi produk yang akan 
dikembangkan peneliti sebagai media kontrol belajar siswa.  
2) Pertimbangan penampilan  

































Selain mempertimbangkan fungsi produk, peneliti juga 
mempertimbangkan penampilan. Penampilan yang menarik 
perhatian pengguna.  
3) Pertimbangan biaya 
Terakhir, peneliti mempertimbangkan biaya. Biaya yang 
ekonomis mungkin yang dipilih peneliti dalam membuat produk. 
3. Tahap Pengembangan Produk Awal 
Tahap pengembangan produk awal ini dilaksanakan  pada tanggal 
20-30 Januari 2018. Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah 
mendesain buku penghubung aktivitas belajar siswa. Pertama yang 
dilakukan adalah mendesain dengan menentukan tampilan warna, 
gambar, background, serta ilustrasi yang dipakai.  
Selanjutnya, setelah mendesain buku penghubung aktivitas belajar 
siswa, peneliti konsultasikan kepada dosen pembimbing terlebih dahulu 
untuk ditelalah agar mendapatkan saran perbaikan sehingga buku 
penghubung aktivitas belajar siswa yang dihasilkan bisa divalidasi oleh 
dosen pembimbing. Serta mendapatkan rekomendasi validator 
selanjutnya. Hasil akhir dari kegiatan ini yaitu produk buku penghubung 
yang siap diuji cobakan di lapangan.  
Desain buku penghubung aktivitas belajar siswa ada 5 tahap yang 
disingkat dengan ADDIE (Analisis, Desaign, Development, 
implementation, dan evaluation). Desain buku penghubung aktivitas 
belajar siswa dalam meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswa 

































program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto adalah 
sebagaimana yang akan dijelaskan di bawah.  
a. Tahap Analisis 
Pada tahap analisis ini ada beberapa yang menjadi sasaran peneliti 
yaitu analisis kebutuhan siswa program remedial, menentukan tujuan, 
menganalisis aktivitas belajar siswa, dan ketuntasan belajar siswa. 




Aspek Analisis Deskripsi Data 
Kebutuhan Siswa Program 
Remedial 
Siswa yang remedial, dikarenakan 
kurangnya belajar. Sehingga, dapat 
diketahui permasalahannya yaitu, 
kurangnya motivasi belajar siswa, 
menurunnya prestasi belajar siswa, 
rendahnya ketuntasan belajar 
siswa, kurangnya perhatian dari 
orang tua, dan kurangnya kerja 
sama guru dan orangtua dalam 
pengarahan belajar siswa.  
Tujuan Program Remedial 
Tujuan dari program remedial 
adalah memberikan perbaikan 
kepada siswa bagi yang belum bisa 
mencapai nilai di atas KKM.  
Aktivitas Belajar Siswa 
Membutuhkan dorongan orangtua 
untuk melakukan aktivitas belajar 
siswa. Aktivitas belajar siswa 
ketika di rumah mengerjakan PR 
dengan bantuan guru les. 

































Ketuntasan Belajar Siswa 
Ketuntasan belajar siswa dinilai 
sesuai dengan standar KKM yang 
sudah disusun oleh sekolah. 
Hampir 50 % yang belum bisa 
mencapai ketuntasan belajar siswa.  
 
b. Tahap Desain/Perancangan  
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah mendesain sebuah buku 
penghubung aktivitas belajar siswa. Yang nantinya akan digunakan 
sebagai alat penghubung antara guru dengan orang tua serta alat bantu 
kerja sama antara sekolah dengan orang tua tentang perkembangan 
belajar siswa untuk mengkondisikan anak yang malas belajar menjadi 
semangat belajar. Buku penghubung aktivitas belajar siswa ini terdiri 
dari beberapa aspek yaitu sebagai berikut: 
1) Sampul depan dan belakang 
Sampul depan yang berisi judul buku penghubung aktivitas 
belajar siswa, nama penulis serta identitas umum siswa yang 
meliputi nama siswa, nomor induk siswa dan kelas. Sedangkan 
sampul belakang berisi tentang judul, penjelasan secara umum 
tentang buku penghubung aktivitas belajar siswa. Karena, pada 
sampul dibutuhkan penjelasan umum, agar pembaca sebelum 
membuka isi dari buku penghubung mengetahui secara umum 
buku yang akan digunakannya. 
 
 

































2) Identitas siswa 
Identitas siswa ini berisi latar belakang siswa yang 
meliputi, tanggal lahir, dan data orang tua. Tujuannya, agar guru 
kelas mengetahui dekat tentang siswa melalui latar belakangnya. 
Identitas siswa ini meliputi nama lengkap, nama panggilan, nomor 
induk, kelas, tempat/tanggal lahir, alamat, nomor telepon, jumlah 
saudara, anak ke, status anak, nama ayah, pekerjaan, nomor 
telepon, nama ibu, pekerjaan, nomor telepon, dan alamat orang 
tua.  
3) Pendahuluan 
Pendahuluan berisi tentang penjelasan tentang buku 
penghubung aktivitas belajar siswa. Tujuannya, pembaca bisa 
mengetahui lebih detail tentangbuku yang akan digunakannya.  
4) Kata pengantar 
Kata pengantar ini berisi tentang ucapan terimah kasih 
penulis atas terselesaikannya penyusunan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa. 
5) Petunjuk umum 
Petunjuk umum ini berisi tentang petunjuk pengisian buku 
penghubung dan petunjuk penilaian. Tujuannya, pembaca 
mengerti bagaimana mengisi buku penghubung aktivitas belajar 
siswa.  

































6) Kata motivasi 
Kata motivasi ini berisi tentang kata-kata motivasi yang 
diharapkan dapat memberikan dorongan semangat belajar siswa.  
7) Aktivitas belajar siswa di sekolah 
Aktivitas belajar siswa di sekolah ini berisi tabel yang harus 
diisi oleh guru. Tabel tersebut berisi nomor, hari/tanggal, aktivitas 
belajar siswa, pelaksanaan (BSB/BCB/BTB/TB), paraf guru dan 
orang tua, dan yang terakhir adalah nilai. Tujuan dari lembar ini 
adalah, orang tua bisa mengetahui aktivitas belajar anaknya ketika 
di sekolah.  
8) Aktivitas belajar siswa di rumah 
Aktivitas belajar siswa di rumah ini hampir sama dengan 
aktivitas belajar siswa di sekolah. Yang membedakan adalah 
aktivitas belajar siswa di rumah direkam dalam bentuk tulisan di 
buku penghubung, agar guru bisa mengontrol aktivitas belajar 
siswa ketika di rumah. Lembar ini berisi tabel yang harus diisi 
oleh orang tua. Tabel tersebut berisi nomor, hari/tanggal, aktivitas 
belajar siswa, pelaksanaan (BSB/BCB/BTB/TB), paraf guru dan 
orang tua, dan yang terakhir adalah nilai.  
9) Pesan 
Pesan ini berisi tentang kolom yang disediakan untuk guru 
dan orang tua agar menuliskan pesan yang hendak disampaikan 

































kepada masing-masing pihak. Inilah salah satu bentuk komunikasi 
guru dengan orang tua sebagai upaya kerja sama dua pihak dalam 
mendidik siswa.  
10)  Prosentase pencapaian ketuntasan belajar siswa. 
Lembar ini berisi kolom yang meliputi nomor, 
kelas/semester/, nilai sebelum remedi dan nilai sesudah remedi, 
ketuntasan dan jumlah nilai ketuntasan, serta prosentase 
ketuntasan. Tujuannya, aktivitas belajar siswa dapat diketahui 
perkembangannya.  
c. Tahap Pengembangan/Produksi 
1) Data tentang desain buku penghubung aktivitas belajar siswa 
Pada tahap ini, peneliti memberikan gambar-gambar 
sebagai ilustrasi yang digunakan dalam buku penghubung 
aktivitas belajar siswa. Selain itu, agar memberikan daya tarik 
lebih bagi pengguna.  Adapun desain buku penghubung aktivitas 






Desain Sampul Depan Sebelum Revisi 
 

































Desain sampul depan sebelum revisi terlihat seperti halnya 
pada gambar di atas. Dimana, background gambar berwarna biru, 
dengan tulisan judul buku penghubung aktivitas belajar siswa. 
Dilengkapi dengan gambar dua anak yang berpakaian merah 







Desain Identitas Siswa Sebelum Revisi 
 
Pada halaman selanjutnya adalah lembar identitas siswa 
yang tergambar pada gambar 4.2, dimana desainnya sangat 
sederhana dengan font yang agak tebal. Background yang dipakai 











       Gambar 4.3 
Desain Pendahuluan Sebelum Revisi 
 

































Desain pendahuluan didesain peneliti dengan sederhana 
tanpa ada ilustrasi gambar dengan warna background masih sama 
dengan sebelumnya. Font judul yang digunakan adalah SNAP 
ITC ukuran 20. Sedangkan font isi adalah comic sans MS ukuran 














Desain Kata Pengantar Sebelum revisi 
 
Kata pengantar dalam buku penghbuung ini terlihat seperti 
halnya gambar 4.4. Dimana desain secara keseluruhan masih 
tetap sama dengan lembar pendahuluan pada pembahasan 
sebelumnya, yang membedakan hanyalah isinya dan jumlah 









Desain Petunjuk Umum Sebelum Revisi 


































Petunjuk umum di desain dengan tidak memberikan 
banyak gambar ilustrasi agar pembaca bisa jelas membaca. 
Petunjuk umum terdiri dari 2 halaman. Font judul yang 
digunakan adalah SNAP ITC ukuran 18 sedangkan font isi yaitu 













Desain Kata Motivasi Sebelum Revisi 
 
Lembar kata motivasi ini sengaja diberi ilustrasi gambar 
untuk menarik perhatian siswa. Karena lembar ini adalah lembar 
untuk siswa. Dimana font judul yang dipakai SNAP ITC ukuran 
20 dengan warna merah tua. Sedangkan isinya menggunakan 
Rockwell Extra Bold ukuran 11 berwarna merah tua, Calibri 

























































Gambar 4.7  
Desain Aktivitas Belajar Siswa di Sekolah Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.7 adalah desain aktivitas belajar siswa di 
sekolah yang memiliki background putih dengan garis di tepi 
buku berwana hijau. Font judul menggunakan SNAP ITC ukuran 
16 berwarna merah tua, sedangkan isinya menggunakan Comic 
Sans MS ukuran 9. Selain itu, kolom-kolom dengan tepi warna 
hitam memenuhi lembar ini. Di bawah sendiri yang 
mendampingi nomor halaman adalah tulisan program remedial 













Gambar 4.8  
Desain Aktivitas Belajar Siswa di Rumah Sebelum Revisi 


































Gambar 4.8 adalah desain aktivitas belajar siswa di rumah 
yang memiliki background putih dengan garis di tepi buku 
berwana hijau. Font judul menggunakan SNAP ITC ukuran 16 
berwarna merah tua, sedangkan isinya menggunakan Comic Sans 
MS ukuran 9. Di bawah sendiri yang mendampingi nomor 
halaman adalah tulisan program remedial dengan jenis tulisan 















Desain Prosentase Pencapaian Ketuntasan Belajar Siswa  
Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.9 merupakan desain prosentase pencapaian 
ketuntasan belajar siswa. Font judul yang digunakan adalah 
SNAP ITC ukuran 14 berwarna merah tua. Sedangkan isinya 
menggunakan font Comic Sans MS ukuran 10. Dengan tabel 
bertepi warna hitam. Adapun tabel tersebut berisi nomor, 
kelas/semester, nilai sebelum dan sesudah remedial, nilai 
aktivitas belajar siswa dan prosentase.  
 
 















































Desain Sampul Belakang  
 
Desain sampul belakang terlihat dalam gambar 1.10. Font 
judul menggunakan Colonna MT ukuran 18 berwarna biru tua 
dengan bingkai papan. Sedangkan tulisan di bawahnya 
menggunakan jenis font Script MT Bold ukuran 11 berwarna 
merah . Kalimat motivasi berbingkai arah petunjuk menggunakan 
font Lucida Calligraphy ukuran 11 berwarna merah tua.  
d. Tahap Implementasi  
Tahap implementasi ini adalah tahap selanjutnya dari 
pengembangan desain produk, yang mana kegiatannya berupa 
validasi ke beberapa ahli. Adapun datanya adalah sebagai berikut: 
1) Data Validasi Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
Tahapan selanjutnya yaitu validasi. Tahapan ini dilakukan 
supaya mengetahui kelebihan dan kekurangan buku 
penghubung aktivitas belajar siswayang dihasilkan berdasarkan 
penilaian dari validator. Valiasi dilakukan oleh ahli media. 
Validator media memberikan penilaian terhadap kelebihan dan 
kekurangan buku penghubung aktivitas belajar siswa. Penilaian 

































validator terhadap buku penghubung aktivitas belajar siswa 
meliputi beberapa aspek yaitu pewarnaan, tampilan, pemakaian 
kata dan bahasa, penyajian, efek bagi program remedial, 
keseluruhan buku. Hasil validasi buku penghubung aktivitas 
belajar siswa disajikan pada lampiran, sedangkan deskripsi data 
buku penghubung aktivitas belajar siswa disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.4 
Deskripsi Data Kevalidan 

















isi yang disajikan 
4 4 4 
3. 










4 5 4,5 
5 
Isi buku tidak 
monoton 
4 4 4 
6 
Warna dan 
bagraund  serasi 





dengan isi buku 












2 4 3 
10. Ukuran huruf 3 4 3,5 



















































3 5 4 
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4 4 4 
Jumlah Rata-rata Keseluruhan  3,78/3,8 
 
a) Keterangan Validator 
Validator 1 : Dr. Sihabuddin, M.Pd.I, M.Pd 
Validator 2: H. Mokhamad Syaifudin, M.Ed, Ph.D 
e. Tahap Evaluasi  
Tahap evaluasi adalah tahap terakhir dari desain produk 
menggunakan model ADDIE. Kegiatan yang dilakukan dalam 
tahap ini adalah merevisi desain produk sesuai dengan saran dari 
validator. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
1) Revisi Desain buku penghubung aktivitas belajar siswa  
Setelah itu, desain tersebut divalidasi oleh para ahli. 
Sehingga, terdapat tahap revisi. Adapun desain buku 
penghubung aktivitas belajar siswa setelah revisi adalah 
sebagai berikut.  

















































Desain Sampul Depan Setelah Revisi 
 
Gambar 4.11 merupakan desain sampul depan setelah 
peneliti melakukan revisi. Akan tetapi, karena validator 
merekomendasikan untuk menggunakan desain yang sama, maka 

















Desain Identitas Siswa Setelah Revisi 
 
 Gambar 4.12 adalah desain identitas siswa. Adapun revisi 
yang dilakukan dengan mengganti jenis font, ukuran dan warna 

































tulisan. Sedangkan background serta gambarnya masih tetap 

















Desain Pendahuluan Setelah Revisi 
 
Gambar 4.13 adalah desain pendahuluan. Adapun revisi 
yang dilakukan dengan mengganti jenis font dan ukuran. 

















Desain Kata Pengantar Setelah Revisi 
 

































Gambar 4.14 merupakan desain kata pengantar. Adapun 
revisi yang dilakukan dengan mengganti jenis font dan ukuran 
















Desain Petunjuk Umum Setelah Revisi 
 
Pada lembar petunjuk umum, sesuai dengan saran dari 
validator, maka revisi yang dilakukan adalah memperjelas petunjuk 
















Desain Kata Motivasi Setelah Revisi 
 
 

































Pada gambar 4.16 meruapakan desain kata motivasi. Adapun 
desainnya masih sama, hanya jenis font, ukuran dan warna tulisan yang 
















Desain Aktivitas Belajar Siswa di Sekolah Setelah Revisi 
 
Gambar 4.17 merupakan desain aktivitas belajar siswa di sekolah. 
Adapauun revisi yang dilakukan dengan mengubah ukuran font tulisan 
pada tabel serta bentuk tabel. Bentuk tabel dibuat berwarna untuk 















Desain Aktivitas Belajar Siswa di Rumah Setelah Revisi 
 

































Gambar 4.18 merupakan desain aktivitas belajar siswa di rumah. 
Adapaun revisi yang dilakukan dengan mengubah ukuran font tulisan pada 
tabel serta bentuk tabel. Bentuk tabel dibuat berwarna untuk memberikan 














Desain Pesan Setelah Revisi 
 
Desain pesan ini merupakan desain tambahan dari sebeluumnya. 
Adapaun tujuannya untuk memberikan kesempatan kepada orangtua dan 
















Desain Prosentase Pencapaian Ketuntasan Belajar Siswa Setelah 
Revisi 
 

































Desain prosentase pencapaian ketuntasan belajar siswa diberi 
penambahan keterangan ketuntasan siswa serta rumus untuk menghitung 
prosentase ketuntasan siswa seperti terlihat pada gambar 4.20. Selain itu, 










Desain sampul belakang terlihat dalam 4.20, tidak ada 
revisi, hanya saja bentuk kotak dalam judul direvisi agar lebih 
simple. Font judul menggunakan Colonna MT ukuran 18 
berwarna biru tua dengan bingkai papan. Sedangkan tulisan di 
bawahnya menggunakan jenis font Script MT Bold ukuran 11 
berwarna merah . Kalimat motivasi berbingkai arah petunjuk 
menggunakan font Lucida Calligraphy ukuran 11 berwarna 
merah tua.  
4. Tahap Uji Coba Produk 
Dalam tahap uji coba produk ini dilaksanakan di 2 lembaga MI yaitu 
MI Miftahul Ulum Pandanarum dan MI Nurul Amal Kutorejo. Kedua 
sekolah tersebut memiliki hasil yang berbeda-beda. Adapaun secara detail 
pengembang jabarkan sebagai berikut: 

































a. Data dalam Tahap Uji Coba 1 di MI Miftahul Ulum Pandanarum  
Uji coba 1 dilakukan di MI Miftahul Ulum Pandanarum dengan 
siswa yang berjumlah 27 siswa. Adapun mata pelajaran yang menjadi 
sasaran adalah mata pelajaran yang paling rendah hasilnya yaitu mata 
pelajaran matematika. Adapun kegiatannya adalah sebagai berikut:  
1) Pelaksanaan Hasil Pengembangan Buku Penghubung Aktivitas 
Belajar Siswa 
Pelaksanaan hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa ini dilakukan selama 10 hari setelah siswa 
diketahui hasil belajar. Hasil belajar siswa yang di bawah KKM, 
mereka lebih mendapatkan perhatian belajar, baik di sekolah dan 
di rumah. Adapun kegiatan ini berlangsung dari senin tanggal 12 
maret 2018 sampai hari jum’at tanggal 23 maret 2018. Di akhir 
kegiatana, peneliti memberikan kuesioner respon siswa dan orang 
tua.  
Selama berlangsungnya uji coba hasil pengembangan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa, kegiatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a) Pembagian Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
Dalam kegiatan ini, pengembang membagikan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa sebagai tahap pertama 
dalam implementasi dari hasil pengembangan produk. 
Kegiatan ini dilaksanakan di hari pertama uji coba produk. 

































Produk buku penghubung aktivitas belajar siswa diuji cobakan 
pada kelas 2 A MI Miftahul Ulum Pandanarum dengan jumlah 
27 siswa. 
Adapun hasil dari pembagian buku penghubung 
aktivitas belajar siswa ini, siswa terlihat sangat riang yang 
tercermin dari senyum siswa. Ketika, pengembang bertanya 
kepada siswa “apakah kalian suka dengan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa yang ibu bagikan?” serentak mereka 
menjawab, “ suka bu”.   
b) Penjelasan Tentang Cara Penggunaan Buku Penguhubung 





Gambar  4.21 Penjelasan Cara Penggunaan Buku 
Penghubung Aktivitas Belajar Siswa Uji Coba I 
 
Seperti yang terlihat pada gambar 4.21, pengembang 
menjelaskan tentang cara penggunaan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa dan semua siswa diintruksikan untuk 
menyimak dengan baik-baik.  Pada saat itu, semua siswa 
benar-benar menyimak tanpa ada yang gurau atau berbicara 
dengan teman. 

































Pengembang menjelaskan dengan rinci dan detail, 
tujuannya agar siswa dapat menjelaskan kembali kepada orang 
tua mereka ketika di rumah. Selain itu, pengembang 
menekankan kepada seluruh siswa agar menerapkan kejujuran 
dalam mengisi buku penghubung aktivitas belajar siswa 
tersebut. Sehiingga, hasilnya diharapkan bisa sesuai dengan 
tujuan.  








Gambar 4.22 Sosialisai Melalui WA Uji Coba I 
 
Sebagaimana pada gambar 4.22 di atas, pengembang 
melaksanakan sosialisasi buku penghubung aktivitas belajar 
siswa kepada orang tua sebagai tahap pemanataban dalam 
pemahaman dan cara penggunaan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa. Sosialisasi ini dilaksanakan melalui grup WA 
yang bernama Paguyupan kelas 2A MI Pandan.  
 
 

































2) Pemanfaatan Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
Tahap selanjutnya adalah pemanfaatan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa. Kegaiatan di dalamnya adalah sebagai 
berikut:  
a) Pengisian Identitas Siswa 
b) Motivasi Belajar dan Cita-cita Siswa 
c) Penilaian Aktivitas Belajar Siswa di Sekolah  
d) Penilaian Aktivitas Belajar Siswa di Rumah 
e) Penilaian Ketuntasan Belajar Siswa 
3) Data Implementasi Hasil Pengembangan Buku Penghubung Aktivitas 
Belajar Siswa 
        Hasil dari implementasi produk pengembangan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa terlihat dari data respon siswa dan 
respon orang tua dengan keterangan skor 86-100 termasuk sangat 
tinggi, skor 76-85 adalah tinggi, skor 66-75 adalah rendah dan skor 
50-65 adalah sangat rendah.
6
 Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:  
a) Data Respon Siswa  
Data respon siswa merupakan data yang diambil dari hasil 
penilaian angket yang telah dibagikan kepada siswa untuk diisi 
secara jujur dengan responden berjumlah 27 siswa.  
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal 40-
41 

































Adapun instrument respon siswa dapat dilihat pada 




Tabel 4.5 Hasil Penilaian Respon Siswa Uji Coba I 
No Nama Nilai Keterangan 
1 AA 97 Sangat Tinggi 
2 AR 92 Sangat Tinggi 
3 AB 87 Sangat Tinggi 
4 AB 87 Sangat Tinggi 
5 AI 88 Sangat Tinggi 
6 AS 98 Sangat Tinggi 
7 AA 92 Sangat Tinggi 
8 AR 92 Sangat Tinggi 
9 AA 98 Sangat Tinggi 
10 AW 90 Sangat Tinggi 
11 AM 80 Tinggi 
12 AN 98 Sangat Tinggi 
13 AB 90 Sangat Tinggi 
14 AD 92 Sangat Tinggi 
15 AA 93 Sangat Tinggi 
16 CO 92 Sangat Tinggi 
17 DN 87 Sangat Tinggi 
18 FA 95 Sangat Tinggi 
19 AS 87 Sangat Tinggi 
20 GA 98 Sangat Tinggi 
21 IL 87 Sangat Tinggi 
22 JA 88 Sangat Tinggi 
23 KA 88 Sangat Tinggi 
24 KS 80 Tinggi 
25 MU 88 Sangat Tinggi 
26 NM 93 Sangat Tinggi 
27 ZA 98 Sangat Tinggi 
Skor Perolehan  2455  
Nilai Rata-Rata 91  
 
Dari tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa respon siswa 
terhadap implementasi hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa yang memperoleh skor sangat tinggi 
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 Hasil penilaian respon siswa diperoleh dari pengisian angket respon siswa  

































berjumlah 25 siswa dan 2 siswa mendapat skor tinggi. siswa. 
Adapun skor perolehan secara keseluruhan berjumlah 2455 dengan 
rata-rata 91. Berarti hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa masuk kategori respon positif dari siswa.  
b) Data Respon Orang Tua 
Data respon orang tua merupakan hasil dari penilaian 
angket (instrumen angket terlampir pada lampiran 12) yang 




Tabel 4.6 Hasil Penilaian Respon Orang Tua Uji Coba I 
No Nama Nilai Keterangan 
1 CP 87 Sangat Tinggi 
2 MJ 90 Sangat Tinggi  
3 KH 92 Sangat Tinggi 
4 UD 77 Tinggi 
5 SL 82 Tinggi 
6 RM 100 Sangat Tinggi 
7 YL 82 Tinggi 
8 ZA 90 Sangat Tinggi 
9 RH 90 Sangat Tinggi 
10 SK 100 Sangat Tinggi 
11 TI 100 Sangat Tinggi 
12 IM 98 Sangat Tinggi 
13 SP 75 Rendah 
14 WT 75 Rendah 
15 MI 98 Sangat Tinggi 
16 II 72 Rendah  
17 SI 97 Sangat Tinggi 
18 NY 90 Sangat Tinggi 
19 LT 90 Sangat Tinggi 
20 KI 82 Tinggi 
21 NK 75 Rendah 
22 SP 83 Tinggi 
23 DA 100 Sangat Tinggi 
24 IQ 78 Tinggi 
                                                          
8
 Hasil penilaian respon siswa diperoleh dari pengisian angket respon siswa  

































25 AD 90 Sangat Tinggi 
26 MH 80 Tinggi 
27 SY 91 Sangat Tinggi 
Skor Perolehan  1925  
Nilai Rata-Rata 71  
    
    Dari tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa respon orang tua 
terhadap implementasi hasil pengembangan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa yang memperoleh skor sangat tinggi adalah 16 orang, skor 
tinggi berjumlah 7 orang dan skor rendah berjumlah 4 orang . Adapun 
skor perolehan secara keseluruhan berjumlah 2455 dengan rata-rata 71. 
Berarti hasil pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa 
masuk kategori respon sedang dari orang tua. 
4) Data Efektivitas Hasil Pengembangan Buku Penghubung Aktivitas  
Belajar Siswa 
    Data efektivitas hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa merupakan hasil dokumentasi dari prosentase 
ketuntasan belajar siswa setelah remedial dan menggunakan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa. Adapun hasilnya adalah terlihat 




Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Remedial 
Uji Coba I 
 
No Keterangan Hasil 
1 Tuntas 13 
2 Tidak Tuntas 14 
3 Prosentase Ketuntasan  48% 
4 Prosentase Tidak Tuntas 52% 
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 Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa setelah remedial dan penggunaan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa diperoleh dari hasil dokumentasi nilai UTS pada mata pelajaran matematika 
dan remedial setelah menggunakan buku penghubung aktivitas belajar siswa 



































Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Remedial 
dan Penggunaan Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa Uji 
Coba I 
 
No Keterangan Hasil 
1 Tuntas 22 
2 Tidak Tuntas 5 
3 Prosentase Ketuntasan  81% 
4 Prosentase Tidak Tuntas 19% 
5 Keterangan Keefektifan Sangat Efektif 
 
Dari tabel 4.7 di atas, dapat diketahui hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan buku penghubung aktivitas belajar siswa.  
Prosentase ketuntasan 48% dan prosentase tidak tuntasan 52% 
artinya, hanya 13 siswa yang mampu mencapai ketuntasan belajar, 
sedangkan 14 siswa masih belum mampu mencapai ketuntasan.  
Setelah itu siswa diberi perlakuan berupa buku penghubung 
aktivitas belajar siswa dan diambil hasinya seperti pada tabel 4.8 
di atas bahwa, prosentase ketuntasan meningkat menjadi 81% dan 
prosentase tidak tuntas berjumlah 19%, artinya 22 siswa yang 
mampu mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 5 siswa masih 
belum mampu mencapai ketuntasan.  
b. Data dalam Tahap Uji Coba 2 di MI Nurul Amal Kutorejo dan MI 
Miftahul Ulum Pandanarum  
Uji coba II dilakukan di 2 lembaga sekolah yaitu MI Nurul Amal 
Kutorejo dengan siswa kelas 2 yang berjumlah 22 siswa dan MI 
Miftahul Ulum kelas 2 yang berjumlah 23 siswa. Adapun mata 
pelajaran yang menjadi sasaran adalah mata pelajaran yang paling 
rendah hasilnya yaitu mata pelajaran bahasa arab di MI Nurul Amal 

































Kutorejo dan MI Miftahul Ulum Pandanarum. Adapun kegiatannya 
adalah sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan Hasil Pengembangan Buku Penghubung Aktivitas 
Belajar Siswa 
Setelah uji coba 1 sudah dilaksanakan di MI Miftahul Ulum 
Pandanarum, kini uji coba II dilaksanakan di sekolah yang 
berbeda. Tujuannya, agar memperoleh hasil yang lebih luas lagi.  
Adapun pelaksanaan uji coba hasil pengembangan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa tahap II . Hasil belajar siswa 
yang di bawah KKM, mereka lebih mendapatkan perhatian 
belajar, baik di sekolah dan di rumah. Adapun kegiatan ini 
berlangsung dari kamis tanggal 12 april 2018 sampai hari selasa 
tanggal 08 mei 2018. Di akhir kegiatana, peneliti memberikan 
kuesioner respon siswa dan orang tua.  
Selama berlangsungnya uji coba hasil pengembangan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa, kegiatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a) Pembagian Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
Dalam kegiatan ini, pengembang membagikan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa sebagai tahap pertama 
dalam implementasi dari hasil pengembangan produk. Kegiatan 
ini dilaksanakan di hari pertama uji coba produk. Produk buku 
penghubung aktivitas belajar siswa diuji cobakan pada kelas 2  
MI Nurul Amal dengan jumlah 22 siswa. 

































Adapun hasil dari pembagian buku penghubung aktivitas 
belajar siswa ini, siswa terlihat sangat riang yang tercermin dari 
senyum siswa. Ketika, pengembang bertanya kepada siswa 
“apakah kalian suka dengan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa yang ibu bagikan?” serentak mereka menjawab, “ suka 
bu”.  
b) Penjelasan Tentang Cara Penggunaan Buku Penguhubung 





Gambar  4.23 Penjelasan Cara Penggunaan Buku 
Penghubung Aktivitas Belajar Siswa Uji Coba II 
 
Seperti yang terlihat pada gambar 4.23 pengembang 
menjelaskan tentang cara penggunaan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa dan semua siswa diintruksikan untuk 
menyimak dengan baik-baik.  Pada saat itu, semua siswa benar-
benar menyimak tanpa ada yang gurau atau berbicara dengan 
teman. 
Pengembang menjelaskan dengan rinci dan detail, 
tujuannya agar siswa dapat memahami hasil yang didapat 
setelah menggunakan buku penghubung aktivitas belajar siswa 
tersebut. Selain itu, pengembang menekankan kepada seluruh 
siswa agar menerapkan kejujuran dalam mengisi buku 

































penghubung aktivitas belajar siswa tersebut. Sehingga, hasilnya 
diharapkan bisa sesuai dengan tujuan.  
 








Gambar 4.24 Sosialisai Kepada Orang Tua Uji Coba II  
Sebagaimana pada gambar 4.24 di atas, pengembang 
melaksanakan sosialisasi buku penghubung aktivitas belajar 
siswa kepada orang tua sebagai tahap pemanataban dalam 
pemahaman dan cara penggunaan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa. Sosialisasi ini dilaksanakan sebelum buku 
penghubung aktivitas belajar siswa digunakan. Adapun 
peralatan yang digunakan adalah LCD sebagai media untuk 
menjelaskan materi kepada wali murid yang datang.  Selain itu, 
di dalam akhir kegiatan in, wali murid diajak untuk praktik 
berssama bagaimana cara mengisi dan menggunakan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa.  
 

































2) Pemanfaatan Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
Tahap selanjutnya adalah pemanfaatan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa. Kegaiatan di dalamnya adalah sebagai 
berikut:  
a) Pengisian Identitas Siswa 
b) Motivasi Belajar dan Cita-cita Siswa 
c) Penilaian Aktivitas Belajar Siswa di Sekolah  
d) Penilaian Aktivitas Belajar Siswa di Rumah 
e) Penilaian Ketuntasan Belajar Siswa 
3) Data Implementasi Hasil Pengembangan Buku Penghubung 
Aktivitas Belajar Siswa 
     Hasil dari implementasi produk pengembangan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa terlihat dari data respon siswa 
dan respon orang tua dengan keterangan skor 86-100 termasuk 
sangat tinggi, skor 76-85 adalah tinggi, skor 66-75 adalah rendah 
dan skor 50-65 adalah sangat rendah.  Adapun hasilnya adalah 
sebagai berikut: 
a) Data Respon Siswa  
Data respon siswa merupakan data yang diambil dari hasil 
penilaian angket yang telah dibagikan kepada siswa untuk 
diisi secara jujur dengan responden berjumlah 50 siswa. 
Hasilnya terlihat pada tabel 4.9 berikut:
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 Hasil penilaian respon siswa diperoleh dari pengisian angket respon siswa 

































Tabel 4.9  
Hasil Penilaian Respon Siswa Uji Coba II 
 
Hasil Uji Coba di MI Nurul Amal 
Hasil Uji Coba di MI Miftahul 
Ulum 
No Nama Nilai Keterangan No Nama Nilai  Keterangan 
1 AS 93 Sangat Tinggi 1 CR 90 Sangat Tinggi 
2 AM 92 Sangat Tinggi 2 IA 90 Sangat Tinggi 
3 AA 92 Sangat Tinggi 3 KN 92 Sangat Tinggi 
4 AR 80 Tinggi 4 KA 87 Sangat Tinggi 
5 AA 90 Sangat Tinggi 5 CO 87 Sangat Tinggi 
6 ES 90 Sangat Tinggi 6 LM 88 Tinggi 
7 IN 98 Sangat Tinggi 7 MJ 98 Sangat Tinggi 
8 JF 80 Tinggii 8 MR 92  Sangat Tinggii 
9 KR 98 Sangat Tinggi 9 MY 92 Tinggi 
10 MB 90 Sangat Tinggi 10 MA 98 Tinggi 
11 MD 80 Tinggi 11 MS 90 Sangat Tinggi 
12 MC 98 Sangat Tinggi 12 AS 80 Sangat Tinggi 
13 ME 90 Sangat Tinggi 13 AF 80 Sangat Tinggi 
14 MF 92 Sangat Tinggi 14 RF 90 Tinggi 
15 MH 93 Sangat Tinggi 15 MJ 92 Sangat Tinggi 
16 MJ 92 Sangat Tinggi 16 MAS 97 Sangat Tinggi 
17 NN 97 Sangat Tinggi 17 NO 92 Sangat Tinggi 
18 OB 92 Sangat Tinggi 18 NA 87 Sangat Tinggi 
19 SJ 87 Sangat Tinggi 19 NZ 87 Sangat Tinggi 
20 SM 87 Sangat Tinggi 20 PJ. 88 Sangat Tinggi 
21 VZ 88 Sangat Tinggi 21 QG 98 Tinggi 
22 ZA 98 Sangat Tinggi 22 RA 92 Sangat Tinggi 
    23 SP 92 Sangat Tinggi 
    24 YS 95 Tinggi 
    25 ZF 90 Sangat Tinggi 
    26 ZD 80 Sangat Tinggi 
    27 DN 98 Sangat Tinggi 
    28 LD. 90 Sangat Tinggi 
Skor Perolehan 4529 
Nilai Rata-Rata 90 
 
Dari tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa respon siswa 
terhadap implementasi hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa yang memperoleh skor sangat tinggi 
berjumlah 41 siswa dan 9 siswa mendapat skor tinggi. Adapun skor 
perolehan secara keseluruhan berjumlah 4529 dengan rata-rata 90. 

































Berarti hasil pengembangan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa masuk kategori respon positif dari siswa. 
b) Data Respon Orang Tua 
Data respon orang tua merupakan hasil dari penilaian angket 
(instrumen angket terlampir pada lampiran 2) yang dibagikan kepada 
wali murid. Adapun hasilnya terlihat pada tabel 4.10 beikut:
11
 
   Tabel 4.10 Hasil Penilaian Respon Orang Tua Uji Coba II 
Hasil Uji Coba di MI Nurul Amal 
Hasil Uji Coba di MI Miftahul 
Ulum 
No Nama Nilai Keterangan No Nama Nilai Keterangan 
1 NL 90 Sangat Tinggi 1 AM 92 Sangat Tinggi 
2 TS 90 Sangat Tinggi 2 SN 95 Sangat Tinggi 
3 SM 92 Sangat Tinggi 3 IL 80 Tinggi 
4 IR 90 Tinggi 4 GK 80 Tinggi 
5 IN 98 Tinggi 5 IP  98 Sangat Tinggi 
6 NB 75 Rendah 6 SM 80 Tinggi 
7 SM 87 Sangat Tinggi 7 RH  87 Sangat Tinggi 
8 NH 92 Sangat Tinggi 8 ST 92 Sangat Tinggi 
9 SN 82 Tinggi 9 EW 80 Tinggi 
10 SW 82 Tinggi 10 SM 80 Tinggi 
11 SP 87 Sangat Tinggi 11 UK 87 Sangat Tinggi 
12 SW 92 Sangat Tinggi 12 SR 92 Sangat Tinggi 
13 YA 77 Tinggi 13 MY 75 Rendah 
14 AK 82 Tinggi 14 HD 85 Tinggi 
15 BD 90 Sangat Tinggi 15 SR 90 Sangat Tinggi 
16 UM 90 Rendah 16 SF  90 Sangat Tinggi 
17 MN 92 Sangat Tinggi 17 KY 92 Sangat Tinggi 
18 SK 90 Sangat Tinggi 18 ST 90 Sangat Tinggi 
19 TM 98 Sangat Tinggi 19 KN 98 Sangat Tinggi 
20 ST 77 Tinggi 20 SD 90 Sangat Tinggi 
21 SN 82 Tinggi 21 TS 82 Tinggi 
22 SQ 90 Sangat Tinggi 22 LV 90 Sangat Tinggi 
    23 WW  95 Sangat Tinggi 
    24 TS 77 Tinggi 
    25 LT 90 Sangat Tinggi 
    26 FW 80 Tinggi 
    27 IS  82 Tinggi 
    28 RY 90 Sangat Tinggi 
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 Hasil penilaian respon siswa diperoleh dari pengisian angket respon siswa  

































Skor Perolehan  4434 
Nilai Rata-Rata 89 
 
Dari tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa respon orang tua 
terhadap implementasi hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa yang memperoleh skor sangat tinggi 
berjumlah 29 orang, 18 orang mendapat skor tinggi dan 3 orang 
mendapat skor rendah.  
Adapun skor perolehan secara keseluruhan berjumlah 4433 
dengan rata-rata 89. Berarti hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa masuk kategori respon positif dari orang tua.  
a. Data Efektivitas Hasil Pengembangan Buku Penghubung Aktivitas  
Belajar Siswa 
Data efektivitas hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa merupakan hasil dokumentasi dari prosentase 
ketuntasan belajar siswa setelah remedial dan menggunakan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa. Pada uji coba II ini, mengambil 
nilai dari hasil belajar tengah semester pada mata pelajaran dengan 
nilai rata-rata mata pelajaran paling rendah. Adapun hasilnya adalah 




Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Remedial 
Uji Coba II 
 
No Keterangan Hasil 
1 Tuntas 20 
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 Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa setelah remedial dan penggunaan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa diperoleh dari hasil dokumentasi nilai UTS mata pelajaran bahasa arab dan 
bahasa jawa serta hasil Remedial siswa. 

































2 Tidak Tuntas 30 
3 Prosentase Ketuntasan 40% 
4 Prosentase Tidak Tuntas 60% 
 
Dari tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa prosentase 
ketuntasan belajar siswa sebelum remedial hanya 40% dari 50 
siswa. Artinya, hanya 20 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan 
belajar. Sedangkan 60% dari 50 siswa masih belum tuntas belajar. 
Artinya, siswa tidak tuntas berjumlah 30 siswa.  
Tabel 4.12 
Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Remedial 
dan Penggunaan Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa Uji 
Coba II 
 
No Keterangan Hasil 
1 Tuntas 41 
2 Tidak Tuntas 9 
3 Prosentase Ketuntasan 82% 
4 Prosentase Tidak Tuntas 18% 
5 Keterangan Keefektifan Sangat Efektif 
 
Dari tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa prosentase 
ketuntasan belajar siswa setelah remedial dan menggunakan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa mencapai 82% dari 50 siswa 
berhasil mencapai ketuntasan belajar. Artinya, 41 siswa telah 
berhasil mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan 18% dari 50 
siswa masih belum tuntas belajar. Artinya, siswa tidak tuntas 
berjumlah 9 siswa.  
 
 

































5. Pembahasan Produk Akhir  
Tabel  4.13  
Revisi Produk Akhir 
 
No Judul 
Hasil Revisi Buku 







Sampul depan tidak 
ada yang direvisi, 
karena pada umumnya 
tidak ada perlu 
direvisi. Daya tarik 
dari sampul depan 







Pada lembar identitas 
siswa ini yang direvisi 
pada lembar ini nomor 





halaman banyak yang 











pendahuluan ini yang 
direvisi pada lembar 
ini nomor halaman 
dan letak halaman. 
Karena, kebanyakan 
buku penghbung yang 




































halaman banyak yang 
tidak sesuai satu sama 
lainnya. Selain itu, 
tulisan media kerja 
sama direvisi menjadi 
media control belajar 
agar bahasa yang 
dipakai lebih dipahami 















Pada lembar kata 
pengantar ini yang 
direvisi pada lembar 
ini nomor halaman 
dan letak halaman. 
Karena, kebanyakan 
buku penghbung yang 
dicetak nomor 
halaman banyak yang 
















Pada lembar petunjuk 
umum  ini yang 
direvisi pada lembar 
ini nomor halaman 
dan letak halaman. 
Karena, kebanyakan 
buku penghbung yang 
dicetak nomor 
halaman banyak yang 
tidak sesuai satu sama 
lainnya. 

























































Pada lembar kata 
motivasi  ini yang 
direvisi pada lembar 
ini nomor halaman 
dan letak halaman. 
Karena, kebanyakan 
buku penghubung 
yang dicetak nomor 
halaman banyak yang 















Pada lembar aktivitas 
belajar siswa di 
sekolah  ini yang 
direvisi pada lembar 
ini nomor halaman 
dan letak halaman. 
Karena, kebanyakan 
buku penghbung yang 
dicetak nomor 
halaman banyak yang 







Pada lembar aktivitas 
belajar siswa di rumah  













































ini yang direvisi pada 
lembar ini nomor 





halaman banyak yang 
tidak sesuai satu sama 
lainnya. Selain itu, 
pada kolom aktivitas 
belajar siswa 
diperjelas mengenai 
aktivitas belajar siswa 
yang harus dilakukan 
di rumah. Tujuannya, 
agar orangtua lebih 
memfokuskan belajar 
putra putrinya dengan 










Pada lembar pesan 
siswa ini yang direvisi 
pada lembar ini nomor 





halaman banyak yang 







Pada lembar pesan 
siswa ini yang direvisi 









































pada lembar ini nomor 





halaman banyak yang 













Sampul belakang tidak 
ada yang direvisi, 
karena pada umumnya 
daya tarik dari sampul 
belakang sudah sesuai 
dengan harapan.. 
 
6. Diseminasi Produk  
Hasil akhir dari produk yang dikembangkan ini, pengembang 
melakukan diseminasi produk, yang mana desiminasi ini dilaksanakan dari 
tanggal 10 mei 2018 sampai tanggal 15 mei 2018. Adapun  kegiatannya 
adalah menyebarluaskan produk ke sekolah sekolah terdekat. Sekolah 
yang dituju oleh pengembang ada 2 sekolah yaitu MI Al Mas’udy 
Terongmalang Kecamatan Kutorejo dan MI Hasyim Asy’ari Petak Pacet. 
Masing-masing sekolah sebanyak 20 eksemplar. Hal tersebut dapat dilihat 
pada lampiran 22 dan lampiran 23.  
 

































C. Pembahasan  
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi  
a. Analisis Data Potensi dan Masalah  
 Berdasarkan data yang sudah dijelaskan dalam bab VI, maka 
dapat dijabarkan hasil analisis data. Sesuai dengan teori yang terdapat 
pada bab II yaitu faktor psikologis dan sosial. Adapun hasil analisis 





                      Gambar 5.1. Hubungan Permasalahan yang Ditemukan 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa, faktor penyebab 
haisl belajar siswa di bawah KKM adalah motivasi dan lingkungan 
belajar siswa. Secara detail yaitu, kurangnya media kontrol belajar 
siswa dan rendahnya kualitas belajar siswa di rumah mengakibatkan 
nilai rata-rata siswa di bawah KKM. Khususnya pada mata pelajaran 
matematika. Letak permasalahannya sudah jelas, sehingga produk 
yang akan dihasilkan adalah buku penghubung aktivitas belajar siswa 
program remedial. 
2. Perencanaan  
a. Analisis Data Perencanaan Produk  
Kurangnya media 
kontrol belajar siswa 
Rendahnya Kualitas 






































 Berdasarkan tiga hal yang menjadi kegiatan perencanaan, 
maka dapat  diketahui bentuk perencanaan komponen produk. Hal 
tersebut sesuai dengan teori yang telah dijelaskan dalam bab II 
karakteristik buku penghubung aktivitas belajar siswa untuk 
meningkatkan ketuntasan belajar program remedial. Perencanaan 
spesifikasi produk adalah sebagai berikut: 
1) Aktivitas belajar siswa  
2) Penilaian ketuntasan belajar siswa melalui hasil belajar siswa  
3) Lembar ilustrasi motivasi untuk siswa 
4) Kolom pesan dan kesan bagi guru dan orang tua sebagai bentuk 
5) Prosentase ketuntasan siswa 
3. Pengembangan Produk  
 Berdasarkan kegiatan dan hasil penelitian yang sudah 
dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat diketahui kevalidan produk 
yang telah didesain. Adapun kevalidan produk yang telah didesain, 
dilakukan analisis kevalidan yang dijelaskan berikut.  
a. Analisis Kevalidan Media Buku Penghubung Aktivitas Belajar Siswa 
 Berdasarkan data kevalidan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa pada tabel 4.4 diketahui rata-rata total validitas 
3,78/3,8, sesuai dengan  kategori kevalidan yang terdapat pada tabel 
3.5 di BAB III, maka dapat disimpulkan bahwa media buku 
penghubung aktivitas belajar siswa yang dikembangkan memenuhi 
kriteria “valid”.  

































b. Analisis Implementasi Hasil Pengembangan Buku Penghubung 
Aktivitas Belajar Siswa 
 Berdasarkan data respon siswa terhadap buku penghubung 
aktivitas belajar siswa pada tabel 4.5 hasil penilaian respon siswa 
pada tahap uji coba I diketahui rata-rata 91. Sesuai dengan kategori 
respon terhadap buku penghubung aktivitas belajar siswa yang 
terdapat pada tabel 3.6 di BAB III, maka dapat disimpulkan bahwa 
media buku penghubung aktivitas belajar siswa yang dikembangkan 
adalah posistif.  Sedangkan respon orang tua terhadap hasil 
pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa pada tabel 
4.6 hasil penilaian respon orang diketahui rata-rata 71. Sesuai dengan 
kategori skala yang terdapat pada tabel 3.6 di bab III, maka dapat 
disimpulkan bahwa media buku prenghubung aktivitas belajar siswa 
yang dikembangkan adalah sedang.  
 Selain itu, pada hasil uji coba tahap II yang terlihat pada 
tabel 4.9 hasil penilaian respon siswa menunjukkan rata-rata 90. 
Sesuai dengan kategori respon terhadap buku penghubung aktivitas 
belajar siswa  yang terdapat pada tabel 3.6 maka dapat disimpulkan 
bahwa media buku penghubung aktivitas belajar siswa yang 
dikembangkan adalah positif.  Sedangkan hasil respon orang tua 
pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata adalah 89 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa media buku penghubung aktivitas belajar 
siswa dinilai positif.  

































c. Analisis Efektivitas Hasil Pengembangan Buku Penghubung 
Aktivitas Belajar Siswa  
Berdasarkan data ketuntasan belajar siswa dilakukan uji-t 
untuk membuktikan skala signifikansi antara pretest (data nilai 
sebelum remdial) dengan posttest (data nilai setelah remedial). 
Maka akan mencari t hitung dulu, sebelum dihitung maka akan 
dibuat tabulasi, sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest 








1 AA 80 90 +10 
2 AR 68 90 +22 
3 AB 60 70 +10 
4 AB 44 60 +16 
5 AI 32 60 +28 
6 AS 96 100 +4 
7 AA 60 60 +0 
8 AR 44 60 +16 
9 AA 80 90 +10 
10 AW 48 70 +22 
11 AM 68 80 +12 
12 AN 40 80 +40 
13 AB 68 70 +2 
14 AD 88 90 +2 
15 AA 80 100 +20 
16 CO 88 80 -8 
17 DN 84 90 +6 
18 FA 60 70 +10 
19 AS 56 70 +14 
20 GA 60 95 +35 
21 IL 60 80 +20 
22 JA 76 80 +4 
23 KA 72 80 +8 
24 KS 56 60 +4 
25 MU 44 70 +26 
26 NM 64 90 +26 
27 ZA 68 100 +32 

































Total 1.744 2.135 ∑d = 
391 
Rata-rata 65 79,07  
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= 9097 – 5662,2 
= 3434,8 
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 = 14,48/2,211=2,212 
Berdasarkan tabel t, dapat diketahui bahwa bila tingkat 
kesalahan 5 %, dengan db 27 (db = n-1=27-1=26), maka harga t 
tabel = 1,706. Ternyata harga t hitung 2,212 lebih besar dari pada t 
tabel 1,740 sehingga dapat dinayatakan terdapat perbedaan 
signifikan antara posttest dan pretest. Hal ini dapat disimpulakan 
bahwa penggunaan hasil pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa efektif. 

































Uji-t untuk uji coba II untuk membuktikan skala 
signifikansi antara pretest (data sebelum remedial) dengan posttest 
(data setelah remedial). Maka akan mencari t hitung dulu, sebelum 
dihitung maka akan dibuat tabulasi, sebagai berikut: 
Tabel 4.15  
Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest 









1 CR 51 90 +39 
2 IA 66 90 +24 
3 KN 71 92 +21 
4 KA 77 87 +10 
5 CO 71 87 +16 
6 LM 71 88 +17 
7 MJ 74 98 +24 
8 MR 60 92 +32 
9 MY 86 92 +6 
10 MA 68 98 +30 
11 MS 63 90 +27 
12 AS 54 80 +26 
13 AF 31 80 +49 
14 RF 80 90 +10 
15 MJ 63 92 +29 
16 MAS 40 97 +57 
17 NO 80 92 +12 
18 NA 80 87 +7 
19 NZ 63 87 +24 
20 PJ. 91 88 -3 
21 QG 77 98 +21 
22 RA 86 92 +6 
23 SP 91 92 +1 
24 YS 63 95 +32 
25 ZF 68 90 +22 
26 ZD 66 80 +14 
27 DN 63 98 +35 
28 LD. 86 90 +4 
29 AS 40 65 +25 
30 AM 52 75 +23 
31 AA 72 72 +0 
32 AR 28 60 +32 
33 AA 88 88 +0 

































34 ES 60 80 +20 
35 IN 40 70 +30 
36 JF 65 80 +15 
37 KR 84 84 +0 
38 MB 52 75 +23 
39 MD 16 50 +34 
40 MC 32 70 +38 
41 ME 12 50 +38 
42 MF 48 72 +24 
43 MH 44 72 +28 
44 MJ 56 75 +19 
45 NN 80 80 +0 
46 OB 36 70 +34 
47 SJ 56 75 +19 
48 SM 60 80 +20 
49 VZ 75 75 +0 
50 ZA 75 75 +0 
Total 3.111 4.125 ∑d = 
1.014 
Rata-rata 62,22 82,5  
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=  29.830–305,76 
= 29.524,24 
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 = 20,28/3,47=5,844 
Berdasarkan tabel t (tabel dalam lampiran), dapat diketahui bahwa 
bila tingkat kesalahan 5 %, dengan db 50 (db = n-1=50-1=49), maka harga 
t tabel = 1,677. Ternyata harga t hitung  5,844 jauh lebih besar dari pada t 
tabel 1,677 sehingga dapat dinayatakan terdapat perbedaan signifikan 
antara posttest dan pretest. Hal ini dapat disimpulakan bahwa penggunaan 
hasil pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa efektif. 
 
 




































Berdasarkan data tentang analisis pengembangan buku penghubung 
aktivitas belajar siswa untuk meningkatkan prosentase ketuntasan belajar 
program remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan 
dan sesuai dengan hasil yaitu sebagai berikut : 
1. Desain pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa dalam 
meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswa program remedial di MI 
Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto telah didesain dengan 
menggunakan desain pembelajaran model ADDIE. Pertama, analysis 
yakni menganalisis kinerja dan analisis kebutuhan untuk menentukan 
masalah dan solusi yang tepat dan menentukan kompetensi peserta didik. 
Kedua, Design yaitu Menentukan kompetensi khusus. Ketiga, 
Development yaitu Memproduksi produk yang akan digunakan. Keempat, 
Evaluation yaitu melakukan evaluasi hasil dengan melakukan validasi ke 
beberapa ahli. Adapun hasil yang didapatkan yaitu desain pengembangan 
buku penghubung aktivitas belajar siswa telah tervalidasi dengan rata-rata 
total validitas 3,78/3,8. Sehingga produk yang dikembangkan bernilai 
“valid”.  
2. Implementasi hasil pengembangan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa dalam meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswa program 
remedial di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto lebih dilaksanakan 
dalam kegiatan uji coba I dan uji coba II secara lancar dengan 4 kegiatan 
 

































yang dilaksanakan yaitu, pembagian buku penghubung aktivitas belajar 
siswa, penjelasan tentang cara penggunaan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa, sosialisasi kepada orang tua siswa dan pemanfaatan buku 
penghubung aktivitas belajar siswa. Produk telah teruji dan layak untuk 
dipublikasikan serta bernilai sangat baik. Hasil yang diperoleh dari uji 
coba I adalah respon yang positif dari siswa dengan rata-rata 91 sedangkan 
uji coba II menghasilkan respon yang positif juga dengan rata-rata 90. 
Selain itu, respon orang tua pada uji coba I menilai sedang dengan rata-
rata 71. Sedangkan, pada uji coba II menilai positif dengan rata-rata 89.  
3. Efektivitas pengembangan buku penghubung aktivitas belajar siswa dalam 
meningkatkan prosentase ketuntasan belajar program remedial di MI 
Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto telah dilakukan Uji-t dengan hasil: 
tabel t dapat diketahui bahwa bila tingkat kesalahan 5 %, dengan db 50 (db 
= n-1=50-1=49), maka harga t tabel = 1,677. Ternyata harga t hitung 5,844 
jauh lebih besar daripada t tabel 1,740 sehingga dapat dinayatakan terdapat 
perbedaan signifikan antara posttest (data sebelum remedial) dan pretest 
(data setelah remedial). Hal ini dapat disimpulakn bahwa instrument 
tersebut valid. Sehingga pengembangan buku penghubung aktivitas belajar 
siswa dapat meningkatkan prosentase ketuntasan belajar program remedial 
di MI Miftahul Ulum Pandanarum Mojokerto. 
B. Saran  
Dengan pembuktian bahwa pengembangan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa dapat meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswa  
program remedial, maka ada beberapa saran yang dapat pengembang 
sampaikan yaitu antara lain : 

































1. Setiap siswa perlu mendapatkan pengalaman berhasil dalam belajarnya. 
Oleh sebab itu, diharapkan guru di MI tidak berputus asa dalam 
membimbing siswanya untuk mencapai ketuntasana  belajar. Dengan 
demikian penting kiranya, mempraktekkan buku penghubung aktivitas 
belajar siswa yang sudah dikembangkan.  
2. Setiap guru disarankan untuk lebih berkreasi dalam melaksanakan program 
remedial untuk meningkatkan ketuntasan belajar siswa.   
3. Adanya penelitian ini, dapat memberikan warna pengetahuan baru dalam 
dunia pendidikan MI bahwa, sangat penting untuk meningkatkan kerja sama 
antara guru dan orang tua untuk memberikan control belajar bagi siswa 
program remedial. Sehingga disarankan bagi setiap guru dapat 
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